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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri kesehatan termasuk salah satu sektor yang memiliki peranan
sangat penting dalam kesejahteraan khususnya dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bergantung pada kinerja optimal
sumber daya manusianya scbagai memegang peranan penting penggerak
utama layanan kesehatan, baik itu tenaga medis, paramedis, maupun tenaga
pendukung lainnya. Oleh karena itu. performa SDM di sektor ini harus dijaga
secara optimal agar pelayanan yang diberikan tetap berkualitas dan
profesional

Namun, realita menunjukkan bahwa pekerja di bidang keschatan
seringkali dihadapkan pada tekanan kerja yang cukup tinggi, tanggung jawab
moral dan etis yang besar, serta beban emosional yang kompleks—terutama
pasca-pandemi COVID-19. Karyawan di sektor ini kerap menghadapi
tekanan tinggi, jam kerja yang panjang, serta tanggung jawab besar, vang
pada akhirnya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan produktivitas
mereka.

Salah satu permasalahan utama yang kerap muncul di kalangan tenaga
kesehatan adalah burnout. Burnout sendiri merupakan sindrom psikologis
akibat tekanan kerja yang berkepanjangan dan tidak terkelola dengan baik,
yang ditandai oleh kelelahan secara emosional, depersonalisasi. dan juga
penurunan pencapaian personal (Maslach et al., 2022). Fenomena burnout,
atau kelelahan kerja, kini menjadi isu serius di kalangan tenaga kesehatan.
Data dari American Medical Association (2022) menunjukkan bahwa pada
tahun 2022, sekitar 62,8% dokter di Amerika Serikat mengalami setidaknya
satu bentuk burnout, meningkat dari 38.2% pada tahun 2021. Angka ini
mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam kelelahan emosional dan
depersonalisasi di kalangan tenaga medis selama pandemi COVID-19

(Shanafelt et al., 2022). dan fenomena ini juga terlihat meningkat di




Indonesia, terutama di rumah sakit swasta yang memiliki keterbatasan SDM
dan beban kerja tinggi.

Tidak hanya burnouwt, masalah kesehatan mental juga menjadi
perhatian utama di kalangan profesional kesehatan. Tekanan kerja yang terus-
menerus tanpa jeda dapat memicu gangguan kecemasan, depresi, hingga
penurunan motivasi dan semangat kerja. Berdasarkan laporan dari WHO
(2022), sekitar 1 dari 4 tenaga kerja di sektor kesehatan mengalami gangguan
mental yang memengaruhi produktivitas mereka. Survei yang telah dilakukan
oleh Grant Thomton tahun 2023 menemukan bahwa 53% responden
mengidentifikasi stres mental dan emosional sebagai penyebab utama burnow
di tempat kerja. Selain itu, 25% responden melaporkan penurunan kesehatan
mental mereka dalam 12 bulan terakhir (mazzone, 2023),

Selain burnout dan mental health. Keseimbangan antara kKehidupan
kerja dengan kehidupan pribadi, atau work-life balance, tentu juga memiliki
peran penting dalam kesejahteraan karyawan juga menjadi tantangan besar di
lingkungan kerja rumah sakit. Sistem shift kerja, beban kerja yang tidak
menentu, serta tuntutan untuk siaga 24 jam seringkali membuat karyawan
sulit membagi waktu pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan
ini dapat berpotensi menyebabkan kelelahan kronis. penurunan kepuasan
kerja, sekaligus konflik internal yang berdampak langsung pada produktivitas
individu Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketidakseimbangan ini
dapat berujung pada stres kronis, konflik peran, serta penurunan motivasi,
yang pada akhirnya mengurangi produktivitas. Sebuah studi sistematis pada
tahun 2023 menegaskan bahwa keseimbangan yang baik antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi berhubungan positif dengan keschatan mental
dan juga kepuasan kerja.

Ketiga [aktor tersebut secara signifikan memengaruhi produktivitas
karyawan di sektor kesehatan. Produktivitas karyawan, dalam konteks
manajemen sumber daya manusia, merupakan ukuran seberapa efektif dan
efisien seorang pekerja dalam menjalankan tugas dan tanggung jawahnya

untuk mencapai tujuan organisasi. Di scktor keschatan, produktivitas




karyawan tidak hanya berkaitan dengan jumlah pekerjaan vang diselesaikan,
tetapi juga kualitas layanan yang diberikan kepada pasien. Maka penting bagi
manajemen rumah sakit untuk dapat memahami dan mengelola faktor-faktor
psikologis dan  kesejahteraan karyawan sebagai determinan utama
produktivitas.

Burnout dapat menyebabkan penurunan efisiensi kerja, meningkatnya
kesalahan medis. serta niat untuk meninggalkan pekerjaan. Kesehatan mental
yang buruk dapat menurunkan konsentrasi dan motivasi, sementara itu
keseimbangan hidup yang tidak baik antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi juga dapat mengarah pada kelelahan dan ketidakpuasan.

Berdasarkan studi pustaka yang ada terutama di Indonesia, masih
terdapat sedikit penclitian yang sccara komprehensif mengkaji pengaruh
burnout, Kesehatan mental, dan Keseimbangan kerja-hidup terhadap
produkiivitas karyawan. Sebagian besar studi sebelumnya hanya berfokus
pada satu atau doa variabel, tanpa mempertimbangkan hubungan ketiga faktor
ini secara bersamaan. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan dalam
penelitian yang perlu diatasi untuk memahami dinamika produktivitas
karyawan di scktor kesehatan dengan lebih menyeluruh. Penelitian yang
menguji pengaruh ketiga variabel ini secara simultan dan dalam konteks
rumah sakit swasta daerah, khususnya di Rumah Sakit Pelengkap Medical
Center Jombang_ masih sangat terbatas. Hal ini menimbulkan gap penelitian
yang perlu diisi untuk memberikan pemahaman yang secara menyeluruh
tentang faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi produktivitas karyawan
di sektor kesehatan.

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan masukan terhadap
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam
ranah kesehatan. Penelitian ini diharap dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana burnout, kesehatan mental, dan work-life balance secara

bersama-sama memengaruhi produktivitas karyawan,




B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang maka disimpukan rumusan masalah yang

muncul sehagai berikut.

Apakah burnout berpengaruhi signifikan terhadap tingkat produktivitas
karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang?

. Apakah mental health berpengaruhi  signifikan terhadap tingkat

produktivitas karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center

Jombang?

. Apakah work-life  balance berpengaruhi signifikan terhadap tingkat

produktivitas karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center

Jombang?

. Apakah burnout, mental health, dan work-life balance secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap tingkat produktivitas karyawan di Rumah
Sakit Pelengkap Medical Center Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disimpulkan, maka tujuan

dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis sebagai berikut.

L.

(]

Untuk mengetahui apakah burnour dapat berpengaruhnya terhadap tingkat
produktivitas kerju pada karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical

Center Jombang.

. Untuk mengetahui apakah mental health dapat berpengaruhnya terhadap

tingkat produktivitas kerja pada karyawan di Rumah Sakit Pelengkap

Medical Center Jombang.

. Untuk mengetahui apakah work-life balance dapat berpengaruhnya

terhadap tingkat produktivitas kerja pada karyawan di Rumah Sakit
Pelengkap Medical Center Jombang.

. Mengetahui apakah burnout, mental health, dan work-life balance secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyvawan di

Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang.




D. Manfaat penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap teori-teori yang ada dalam manajemen sumber daya
manusia dan psikologi kerja, serta praktik-praktik di lapangan. Dengan
mendalami  hubungan antara  buwrnowr, kesechatan mental, dan
keseimbangan kerja-hidup, penelitian ini dapat memperkaya literatur yang

ada.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi
Penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris mengenai
sejauh mana  burnout. kKesehatan mental, dan work-life  balance
memengaruhi produktivitas karyawan, sehingga dapat dijadikan dasar
dalam evaluasi kebijakan manajemen SDM, Hasil dari penelitian ini
juga dapat digunakan untuk menyusun strategi peningkatan
kesejahteraan karyawan, seperti program pendampingan psikologis,
pengaturan jam kerja vang lebih manusiawi, serta upaya pencegahan
burnout. Dan membantu manajemen dalam menciptakan lingkungan
kerja yang lebih seimbang, sehat secara mental, dan produktit. sehingga
dapat meningkatkan kinerja dari rumah sakit secara keseluruhan.
b. Bagi Masyarakat
Secara tidak langsung, penelitian ini dapat berdampak positif pada
peningkatan kualitas layanan kescharan masyarakat, karena karyawan
yang scjahtera secara mental dan emosional akan bekerja dengan lebih
optimal, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa
keseimbangan kehidupan kerja dan kesehatan mental tenaga kesehatan

sangat penting untuk keberlangsungan pelayanan publik yang baik.




¢. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi pengalaman empiris dan intelektual dalam
mengkaji masalah nyata di dunia kerja, khususnya pada sektor
kesehatan yang kompleks dan dinamis, Dan dapat menjadi bahan
perbandingan atau referensi awal jika pencliti ingin melanjutkan
penelitian ke jenjang yang lebih tinggi. seperti tesis atau disertasi.
d. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri
Oleh universitas penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
tambahan referensi atau guna menambah ilmu pengetahuan di bidang
manajemen sumber daya manusia, kKhususnya yang terkait dengan

burnout, mental health, work-life balance, dan produktivitas karyawa




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. TeoriProduktivitas Karyawan
1. Pengertian Produktivitas Karyawan

Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil kerja (owrput)
yang diproduksi dengan sumber daya yang digunakan (input), mencakup
wakiu, tenaga, dan biaya. Produktivitas dalam konteks manajemen SDM
tidak hanya mencakup kuantitas pekerjaan, namun juga kualitas dan
dampaknya terhadap tujuan organisasi (Sitohang, 2023)

Sedangkan menurut Salvatore (2020), produktivitas kerja sendiri
dapat diartikan scbagai suatu bentuk sikap mental dan perilaku yang
ditunjukkan oleh tenaga kerja di dalam suatu perusahaan, yang
mencerminkan sejauh mana mereka mematuhi serta mengimplementasikan
berbagai peraturan dan standar operasional yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Sikap dan perilaku tersebut terefleksi baik melalui tindakan
nyata maupun dalam bentuk perilaku keseharian di lingkungan kerja, yang
secara langsung berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Dalam konteks ini. baik organisasi yang berada di sektor swasta maupun
lembaga pemerintahan secara berkelanjutan akan terus berupaya untuk
mengoptimalkan kualitas Kinerja dari para pegawai atau tenaga kerjanya.
Upaya tersebut ditujukan untuk mendorong pencapaian produktivitas kerja
yang optimal, sejalan dengan arah dan cita-cita strategis perusahaan yang
menuntut peningkatan kualitas secara berkelanjutan dari waktu ke waktu.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian produktivitas kerja yang
dikemukakan scbelumnya, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja
merupakan suatu rasio antara hasil produksi yang mampu dihasilkan oleh
tenaga kerja dengan keseluruhan tingkat kepuasan yang diperoleh sebagai
imbal balik atas pengorbanan yang telah diberikan dalam proses kerja,

yang semuanya selaras dengan tujuan dan cita-cita perusahaan. Namun




demikian, produktivitas kerju tidak semata-mata terbatas pada aspek
kuantitatif berupa perbandingan antara output dan input semata, melainkan
juga mencakup dimensi kualitatif, yakni sikap, perilaku, dan etos kerja
yang ditunjukkan oleh tenaga kerja selama menjalankan tugasnya. Hal ini
dikarenakan tidak seluruh aspek produktivitas dapat diukur hanya melalui
indikator output dan input, scbab faktor non-fisik seperti komitmen,
disiplin, serta tanggung jawab juga berperan signifikan dalam menentukan

tingkat produktivitas seseorang di lingkungan kerja.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Berdasarkan dari teori yang dikemukakan oleh Gaol dalam Arifin
et al., 2024, terdapat scjumlah faktor yang berperan penting dalam
memengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan dari suatu organisasi

atau sebuah perusahaan. Faktor-faktor tersebut diantaranya:
a. Pendidikan dan pelatihan
Pendidikan berperan dalam membentuk serta memperluas
wawasan dan pengetahuan karyawan, sehingga mereka mampu
menyelesaikan tugas atau pekerjaan secara lebih cepat, akurat, dan
cfisien. Sementara i, pelatihan memiliki fungsi untuk membentuk
serta mengasah  keterampilan kerja yang dimiliki oleh karyawan,
sehingga kompetensi teknis maupun non-teknis mereka semakin
meningkat dan  dapat memberikan  kontribusi  nyata  terhadap
produktivitas organisasi.
b. Asupan nutrisi dan kondisi keschatan

Keadaan fisik dan keschatan yang prima merupakan prasyarat
penting bagi seseorang untuk dapat bekerja secara optimal. Seorang
individu yang sehat secara jasmani akan mampu menjaga konsentrasi
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Sebaliknya. jika asupan nutrisi
yang dikonsumsi tidak memadai atau tidak seimbang, maka hal ini
dapat menyebabkan tubuh menjadi cepat lelah, yang pada akhirnya

akan menurunkan tingkat produktivitas kerja.




¢. Motivasi atau dorongan internal
Motivasi dipahami sebagai proses psikologis yang mendorong,
mengarahkan, juga mempertahankan perilaku  individu  menuju
pencapaian tujuan tertentu, Dimana makin tinggi tingkat motivasi yang
dimiliki oleh seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. maka
semakin besar pula kemungkinan tercapainya tingkat produktivitas
yang lebih baik. Dengan demikian, motivasi menjadi aspek
fundamental yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam upaya
meningkatkan kinerja lenaga kerja.
d. Ketersediaan dan kesesuaian kesempatan kerja
Kesempatan kerja yang sesvai dengan kompetensi dan juga latar
belakang pendidikan sescorang dapat menjadi faktor yang signifikan
dalam meningkatkan produktivitas kerja. Proses pembelajaran dan
pengembangan keterampilan secara optimal hanya dapat terjadi apabila
individu ditempatkan pada posisi kerja yang selaras dengan keahlian
dan minatnya. Produktivitas yang rendah sering kali disebabkan oleh
penempatan  karyawan dibidang kerja yang tidak sesuai dengan
kualifikasi dan kapasitas yang dimilikinya.
¢. Kemampuan manajerial dari pimpinan
Kemampuan seorang pemimpin  dalam mengelola organisasi,
termasuk dalam hal manajemen sumber daya manusia, hal tersebut
merupakan aspek penting yang dapat menentukan tingkat efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Prinsip dasar dari manajemen yang
baik adalah bagaimana menggunakan sumber daya yang tersedia secara
maksimal, termasuk tenaga kerja iu sendiri, dengan cara yang
sistematis  dan  efisien. Dengan manajemen yang tepal, polensi
karyawan dapat dimaksimalkan sehingga berdampak positil terhadap

produktivitas kerja secara keseluruhan.




Menurut Tiffin dan Cormick sebagaimana dikutip dari (Alimin,
2020), ada dua kategori utama faktor yang mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja, diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal
individu. Faktor internal mencakup aspek-aspek personal seperti usia,
temperamen, kondisi fisik, tingkat kelelahan, disiplin kerja. serta motivasi
individu dalam bekerja. Sementara itu, faktor cksternal meliputi kondisi
lingkungan kerja seperti pencahayaan, waktu istirahat, durasi kerja, sistem
pengupahan, bentuk struktur organisasi, serta lingkungan sosial dan
kondisi keluarga pekerja.

Berdasarkan atas penjelasan itu, dapat disimpulkan bahwasannya
faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja mencakup berbagai
dimensi, antara lain kebutuhan tenaga kerja, ketersediaan modal, serta
metode atau tata cara operasional yang digunakan. termasuk penataan
ruang kerja dan proses produksi yang melibatkan aspek kuantitas dan
kualitas hasil, struktur produksi yang terpadu, hingga spesialisasi dalam
kegiatan produksi. Selain itu, produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh
lingkungan organisasi, kebijakan nasional, dinamika global, serta adanya
sistem umpan balik vang efektif. Di samping itu. beberapa faktor penting
lainnya yang turut berkontribusi terhadap produktivitas karyawan meliputi
tingkat pendidikan, pelatihan kerja, asupan nutrisi dan kondisi kesehatan,
motivasi atau dorongan individu, ketersedizan kesempatan kerjo vang
sesuai, kapasitas manajerial pimpinan dalam mengelola sumber daya
manusia, serta regulasi  pemerintah  yang  berkaitan  dengan

keberlangsungan operasional perusahaan.

. Indikator Produktivitas Kerja
Pengukuran produktivitas kerja adalah salah satu metode vang
penting dalam upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja. Hasil dari
proses pengukuran ini berperan sebagai indikator evaluatif yang digunakan
untuk menilai capaian produktivitas di masa lalu, sehingga dapat dijadikan

dasar dalam merumuskan strategi perbaikan ke depan. Melalui analisis




terhadap data historis tersebut, organisasi dapat mengidentifikasi aspek-
aspek yang perlu ditingkatkan guna mendorong peningkatan produktivitas
di tahun-tahun yang akan datang. Pemilihan indikator yang digunakan
dalam proses pengukuran produktivitas sangat bergantung pada
karakteristik spesifik dari perusahaan atau organisasi. terutama
menyangkut jenis peckerjaan serta berbagai faktor yang mempengaruhi
proses input dan output. Oleh karena itu, penentuan tolok ukur yang tepat
menjadi hal yang krusial agar pengukuran produktivitas dapat memberikan
hasil yang akurat dan relevan dengan kondisi operasional organisasi
tersebut..

Menurut (Amartya et al., n.d.) faktor-faktor yang digunakan untuk
pengukuran produktivitas karyawan meliputi dari kuantitas. kualitas juga
ketepatan waktu. Penjelasannya sebagai berikut :

a. Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja diartikan sebagai hasil kerja yang dihasilkan para
tenaga kerja dalam porsi tertentu, yang kemudian dibandingkan dengan
standar atau target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Aspek ini
menckankan pada seberapa banyak output yang dihasilkan dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan ekspektasi organisasi.
b. Kualitas Kerja
Kualitas kerja sendiri merujuk pada tingkat mutu dari hasil
pekerjuan yang dikerjukan oleh tenaga kerju. Kualitas ini dinilai
berdasarkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas
secara teknis sesuai dengan proscdur kerja dan standar mutu yang
berlaku di perusahaan.
¢. Ketepatan Wakitu
Ketepatan waktu menggambarkan kemampuan tenaga kerja dalam
menyelesaikan suatu aktivitas sesuai atan bahkan lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan. Dimensi ini dinilai dari efektivitas koordinasi
waktu dengan hasil output serta pemanfaatan waktu kerja yang optimal

untuk mendukung efisiensi pelaksanaan aktivitas lainnya. Penilaian




ketepatan waktu biasanya didasarkan pada persepsi tenaga kerja
terhadap seberapa awal aktivitas dimulai hingga menghasilkan output
yang diharapkan.

Dalam konteks pengukuran produktivitas, tenaga kerja dinilai
sebagai komponen yang paling layak untuk dijadikan scbagai tolok ukur
utama. Hal ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga Kerja
umumnya merupakan salah satu pos pengeluaran terbesar dalam proses
produksi barang ataupun jasa. Selain itu, tenaga kerja juga merupakan
faktor input yang lebih mudah diukur secara kuantitatif dibandingkan

dengan faktor-faktor input lainnya seperti modal atau teknologi.

B. Teori Burnout
1. Pengertian Burnout

Burnowr merupakan kondisi psikologis yang timbul dikarenakan
stres kerja yang berkepanjangan., dengan adanya gejala awal berupa
kelelahan emosional. depersonalisasi. dan penurunan rasa pencapaian
pribadi. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Freudenberger (1974),
dan kemudian dikembangkan secara komprehensil oleh Maslach dan
Jackson (1981) melalui Maslach Burnowt Inventory (MBI). Burnout tidak
hanya berdampak pada kondisi mental pekerja, tetapi juga berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kerja, hubungan antar rckan, serta kinerja
organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks tenaga kesehatan, burnout
menjadi  isu serius karena dapat mengganggu kualitas pelayanan,
keselamatan pasien, serta kesejahteraan tenaga medis itu sendiri.

Kesimpulannya Burnout merupakan kondisi kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi yang dialami individu
akibat stres kerja kronis. Menurut Maslach dan Jackson, burnout
mencakup tiga indikator utama yaitu kelelahan emosional (emorional
evhaustion),  depersonalisasi  (depersonalization). dan  penurunan
pencapaian pribadi (reduced personal accomplishment). Dalam konteks

tenaga  kesehatan. burnont dapat menggangeu fungsi kognitif dan




emosional, yang berdampak pada kualitas pelayanan dan produktivitas

kerja (Izzaty et al., 2022)

. Indikator Burnout

Menurut Maslach, Leiter (2020) burnour mempunyai dimensi dan
indikator yaitu :
a. Kelelahan Emosional (Emoetional exhaustion)

Kelelahan emosional adalah salah satu dimensi dari bumout yang
ditandai dengan munculnya perasaan lelah secara psikologis dan fisik
dalam konteks pekerjaan. Individu yang mengalami emotional
exhaustion umumnya merasakan bahwa energi yang dimilikinya telah
habis terkuras, disertai dengan perasaan hampa atau “kosong™ yang
sulit untuk  dipulihkan. Kondisi ini dapat diidentifikasi melalui
indikator-indikator seperti sering merasa kelelahan secara berulang
serta meningkatnya sensitivitas atau reaktivitas emosional selama
menjalankan tugas-tugas pekerjaan.

b. Depersonalisasi ( Depersonalization)

Depersonalisasi memiliki indikator yaitu adanya perasaan sinis dan
tidak berperasaan kepada indvidu lain, ini meryupakan proses
menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan kemauan individu.
Keadaan ini berupa sikap sinis terhadap individu lain yang berada
dalam lingkup pekerjaan dan kecenderungan untuk menarik diri serta
mengurangi keterlibatan dalam pekerjaannya. Perilaku tersebut
diperlihatkan scbagai upaya melindungi diri dari rasa kecewa, karena
merasakan penderita diri, menganggap bahwa dengan berperilaku
seperti itu maka mereka akan aman dan juga terhindar dari
ketidakpastian dalam pekerjaan. Dapat diukur degan indicator merasa

pekerjaan yang dikerjakan tidak berarti.




¢. Penurunan Pencapaian Prestasi Pribadi (Reduced Personal
Accomplishment)

Penurunan pencapaian prestasi pribadi sendiri adalah salah satu
aspek dari burnowt yang disertai dengan munculnya perasaan tidak puas
terhadap diri sendiri, pekerjman yang dilakukan. bahkan terhadap
kehidupanya secara umum. Kondisi ini biasanya muncul sebagai akibat
dari perasaan bersalah atas perilaku negatif yang pernah dilakukan
terhadap orang-orang di sekitarnya, baik secara sadar maupun tidak.
Indikator yang umum digunakan untuk mengukur aspek ini adalah
adanya tingkat ketidakpuasan yang tinggi terhadap diri sendiri, yang
kemudian berdampak pada penurunan motivasi serta persepsi individu

terhadap kemampuan dan pencapaian kerjanya.

C. Teori Mental Health
1. Pengertian Mental Health

Definisi yung dikemukakan oleh World Health Organization
(WHO) sebagaimana dikutip dalam Yunalia et al., 2022 kesehatan mental
diartikan sebagai suatu kondisi kesejahteraan yang memungkinkan
individu untuk mengenali dan memahami potensi dirinya, mampu
mengelola tekanan hidup sehari-hari secara efektif, menjalankan pekerjaan
secara produktif, serta memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan
sekitarnya. Sementara itu. menurut pandangan Fadhilah et al., 2024,
kesehatan mental merupakan suatu keadaan di mana individu berada
dalam kondisi terbebas dari gejala-gejala gangguan kejiwaan (neurosis)
maupun gangguan jiwa berat (psikosis).

Berdasarkan wuraian definisi yang disampaikan oleh ahli-ahli
terscbut, maka dapat disimpulkan bahwa mental health adalah suatu
kondisi psikologis yang harmonis, stabil, dan seimbang. di mana individu
mampu memahami serta menyadari apa yang sedang ia alami dan inginkan
dalam kehidupannya. Keadaan ini juga mencerminkan kestabilan emosi

yang memungkinkan individu untuk berpikir secara jernih, merasakan




secara proporsional, dan merespons situasi kehidupan secara adaptil dan
konstruktif.

Dalam konteks tenaga kesehatan, kesehatan mental menjadi aspek
krusial karena tekanan kerja yang tinggi, tanggung jawab besar terhadap
pasicn, dan cksposur terhadap situasi kritis dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mereka. Gangguan keschatan mental seperti stres,
kecemasan. dan depresi dapat menurunkan Kinerja. meningkatkan absensi,

dan mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan.

Faktor-Faktor Mental Health
Menurut (Fadhilah et al., 2024) mental health dipengaruhi oleh dua
kategori faktor. yaitudari faktor internal dan faktor cksternal.

a. Faktor internal. adalah faktor-fakor yang berasal dari dalam diri
individu, meliputi aspek kepribadian, kondisi fisik yang dimiliki,
tahapan perkembangan dan kematangan emosional, kondisi psikologis
secara keseluruhan, tingkat keberagamaan atau religiositas, cara
individu dalam menghadapi permasalahan hidup, persepsi terhadap
makna kehidupan, serta kemampuan dalam menjaga keseimbangan
pola pikir. Faktor-faktor ini berperan penting dalam membentuk
ketahanan mental dan stabilitas emosi seseorang.

b. Faktor eksternal, adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri
individu, seperti kondisi sosial, tingkat ekonomi. situasi politik . nilai-
nilai budaya dan adat kebiasaan, serta lingkungan tempat tinggal
maupun lingkungan kerja. Faktor-faktor ini dapat menjadi sumber
stres ataupun pendukung keschatan mental, tergantung pada kondisi

dan interaksi yang terjadi antara individu dengan lingkungannya.




3. Indikator Mental Health
Indikator mental health menurut (Keyes, 2020) adalah sebagai berikut:
a. Kesejahteraan Emosional (Emotional Well-being)

Kesejahteraan emosional (emotional well-being) dapat dipahami
scbagai suatu kondisi emosional yang mencerminkan tingkat
kebahagiaan. kepuasan hidup, scrta keseimbangan antara pengalaman
aleksi positif dan negatif yang dirasakan oleh individu. Pandangan ini
sejalan dengan pernyataan (Bluth et al., 2017) yang menyatakan bahwa
kesejahteraan  emosional mencakup penilaian  subjektifl  individu
terhadap kehidupannya secara keseluruhan, yang di dalamnya terdapat
aspek afektif berupa kecenderungan mengalami emosi positif maupun
negatif.

Selanjutnya. menurut Diener sebagaimana dikutip dalam Afridah,
Wahyuningsih, dan  Nuograha (2021). kesejahteraan  emosional
merupakan salah satu konstruk penting dalam kesehatan mental yang
ditunjukkan melalui dua indikator utama, yaitu afeksi positif dan afeksi
negatif. Dalam hal ini, kesejahteraan emosional dicirikan oleh tingginya
intensitas emosi positif yang dialami individu, serta rendahnya tingkat
emosi negatif yang dirasakan. Emosi positif yang menjadi indikator
kesehatan mental antara  lain  adalah  harga diri  yang tinggi,
kesejahteraan psikologis vang baik. serta sifat ekstrovert. Sementara itu,
emosi negatil yang mencerminkan gangguan dalam kesejahteraan
emosional antara lain meliputi perasaan depresi, kecemasan yang
berlebihan, dan juga kecenderungan neurotik. Kesejahteraan emosional
(emotional well being) ini mengacu kepada kepuasan hidup secara
umum dan jug perasaan positif seperti kebahagiaan, minat dalam hidup
dan kenikmatan dalam hidup.

Kesejahteraan  emosional adalah  termasuk  komponen dari
kesshatan mental (Budiarto, 2021). Hal tersebut sesuai dalam
pernyataan Keyes, Shmotkin. and Ryff (2002) 3A tripartite positive

mental  health concept  including  emotional well-being (EWB),




psychological well-being (PWB), and social well-being (SWB)
Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being)

. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)

Kesejahteraan psikologis (psyvchological well-being) yaitu suatu
keadaan mental serta emosional yang positif, di mana individu memiliki
tingkat kepuasan hidup yang tinggi. merasa bahwa hidupnya bermakna,
serta memiliki kemampuan yang memadai untuk menghadapi tantangan
dan tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Kesejahteraan ini tidak hanya
sebatas tidak adanya gangguan psikologis, tetapi juga mencakup
pencapaian  kondisi  optimal dalam fungsi  psikologis  dan
emosional.Penerimaan Diri. Kemampuan untuk menerima diri sendiri,
termasuk kekuatan dan kelemahan, serta memiliki pandangan positfl
tentang diri sendiri.

1) Hubungan Positif dengan Orang Lain
Yaitu kemampuan membangun dan mempertahankan
hubungan yang sehat dan memuaskan dengan orang lain, termasuk
dukungan sosial.
2)  Otonomi
Yaitu kemampuan untuk membuat Keputusan sendiri dan
mengendalikan hidup. serta merasa bebas untuk bertindak sesuai
dengan nilai dan keyakinan pribadi.
3) Tujuan Hidup
Yaitu kemiliki tujuan dan makna dalam hidup, serta merasa
bahwa hidup memiliki arah yang jelas.
4) Pertumbuhan Pribadi
Yaitu kemampuan untuk terus berkembang, belajar, dan
beradaptasi dengan pengalaman baru. serta berusaha untuk

mencapai potensi penuh.




¢. Kesejahteraan Sosial (Secial Well-being)

Kesejahteraan sosial (social well-being) adalah kondisi di mana
individu merasa terhubung dan berinteraksi secara positif dengan orang
lain serta memiliki dukungan sosial yang memadai. Kesejahteraan
sosial mencakup beberapa aspek penting, antara lain:

1) Hubungan Interpersonal
Kesejahteraan sosial melibatkan kualitas hubungan yang dimiliki
seseorang dengan keluarga, teman, dan komunitas. Hubungan yang
positif dan mendukung dapat meningkatkan rasa keterhubungan dan
kepuasan hidup.
2) Partisipasi Sosial
Kescjahteraan sosial juga mencakup keterlibatan individu dalam
kegiatan sosial, seperti berpartisipasi dalarmn organisasi, komunitas,
atau kegiatan sukarela. Partisipasi ini dapat memberikan rasa tujuan
dan makna, serta memperkuat ikatan sosial.
3) Dukungan Sosial
Memiliki jaringan dukungan yang kuat, baik dari keluarga, teman,
maupun komunitas, sangat penting untuk kesejahteraan sosial.
Dukungan sosial dapat membantu individu mengatasi stres,

meningkatkan rasa aman, dan memberikan rasa memiliki.

D. Teori Work-Life Balance
1. Pengertian Work-life Balance

Menurut, (Sutanto et al.. 2024) menyatakan bahwa work-life
halance merupakan suatu bentuk kepuasan yang dirasakan individu ketika
mereka dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab, baik di lingkungan
kerja maupun dalam kehidupan rumah tangga, dengan tingkat konflik
peran yang minimal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil konflik
peran yang muncul, semakin besar peluang individu untuk merasakan
keseimbangan antara dua ranah kehidupannya.

Sementara itu, menurut (Emma et al., 2025), work-life balance

adalah sejauh mana individu merasa puas terhadap alokasi waktu dan




keterlibatan psikologisnya dalam menjalankan peran profesional maupun
peran pribadinya. Pandangan ini menekankan pada persepsi subjektif
individu mengenai keselarasan antara waktu, energi, dan perhatian yang
diberikan dalam dua peran tersebut.

Berdasarkan berbagai definisi yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa work-life balance adalah suatu kondisi keseimbangan
antara kehidupan kerja dun kehidupan pribadi yang dijalankan secara
harmonis. Dalam kondisi ini, individu mampu memenuhi tuntutan dan
peran di kedua aspek tersebut tanpa saling mengganggu, sehingga
menghasilkan kepuasan, kestabilan emosional, dan produktivitas yang

optimal dalam kehidupan secara keseluruhan..

. Faktor-Faktor Work-Life Balance
Menurut ANDEYO & OTUYA (P--h.D), 2020, terdapat sejumlah
faktor yang memengaruhi work-life balance pegawai. yang secara umum
dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori utama, yaitu:

a. Faktor individual, yang mencakup aspek-aspek pribadi seperti
kepribadian, tingkat kesejahteraan individu, serta kemampuan dalam
mengelola emosi atau kecerdasan emosional (emotional intelligence).
Faktor-fuktor ini sangat menentukan cara individu menanggapi dan
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi.

b. Faktor organisasional, meliputi elemen-elemen yang bersumber dari
lingkungan kerja, seperti sistem pengaturan kerja, tingkat konflik
peran yang terjadi, dukungan yang diberikan oleh organisasi, tingkat
stres kerja, serta peran teknologi dalam pelaksanaan pekerjaan. Faktor
ini mencerminkuan sejauh mana organisasi menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan pegawai.

c. Faktor lingkungan, mencakup aspek eksternal yang berasal dari luar
organisasi, seperti ketersediaan fasilitas pengasuhan anak, dukungan
yang diberikan oleh keluarga, serta dinamika sosial yvang ada di

lingkungan tempat tinggal maupun komunitas individu




d. Faktor demografis, yang terdiri atas usia, status sebagai orang tua,
pengalaman kerja, jenis atau tipe pekerjaan yang dijalani, serta tingkat
pendapatan.  Faktor-faktor ini turut mempengaruhi persepsi dan
kemampuan individu untuk mencapai keseimbangan antara peran

kerja dan kehidupan pribadi.

3. Indikator Work-Life Balance
Indikator work-life _balance yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pada model yang dikembangkan oleh {Greenhaus et al., 2003)
sebagaimana dikutip dalam . Model ini mengidentifikasi tiga dimensi
utama dalam mengukur keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, yaitu:
a. Time Balance (keseimbangan waktu)

Merupakan sejauh mana individu dapat mengalokasikan wakiu
secara proporsional antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan keluarga.
Keseimbangan ini tercermin dari kemampuan individu dalam
menyediakan waktu yang memadai untuk memenuhi tanggung jawab
dalam kedua peran tersebut tanpa adanya dominasi yang berlebihan dari
salah satunya.

b. Invelvement Balance (keseimbangan Keterlibatan)

Mengacu pada keterlibatan secara psikologis dan emosional yang
seimbang dalam peran pekerjaan maupun peran keluarga. Individu yang
memiliki involvement balance mampu memberikan perhatian,
komitmen, dan energi yang setara terhadap kedua aspek kehidupannya.

¢. Satisfaction Balance (keseimbangan kepuasan)

Menunjukkan tingkat kepuasan individu dalam menjalani perannya
baik di lingkungan kerja maupun dalam kehidupan keluarga.
Keseimbangan ini tercapai ketika individu merasa puas secara subjektif
terhadap kontribusinya di kedua ranah tersebut tanpa mengalami

konflik atau ketegangan yang berarti.




E. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Ringkasan Penelitian Terdahulu Mengenai Pengaruh Burnout, Mental
Health dan Work-Life Balance Terhadap Tingkat Produktivitas
Karyawan Di Industri Kesehatan

2023)

No Peneliti Judul Temuan
1| (Pamungkas, Pengaruh QWL terhadap | QWL berpengaruh  signifikan
2024) Produktivitas terhadap  produktivitas  tenaga
keschatan
2 | (Rika Widianita, | Work-Life Balance dan | WLB berdumpak positif

Produktivitas Medis

terhadap kinerja karyawan RS

3 | (Amartya et ul., WLB dan Keschatan | WLB meningkatkan
n.d.y Mental produktivitas, kesehutan mental
tiduk signifikan
4 | (Hidavatullah, Burnout dan | Burnout menumnkan
2021) Produktivitas Tenaga | produktivitas di rumah  sakit
Medis daerih
5 | (lzzaty ctal. Analisis Hubungan | Burnout memiliki  pengaruh
2022) Burnout dengan | negatif  signifikan  terhadap
Produktivitas Kerja | produktivitas perawat: burnout
Perawat  pada  Masa | memediasi  pengaruh  beban
Pandemi Covid-19 di RS | kerja terhadup produktivitas,
Medika BSD
6 | (Yolanda ct al., Hubungan Antara | Kepermimpinan  yang  melayani
2022) Kepemimpinan Melayani | dapat  mengurangi  bornout
dan  Tingkat  Burnour | melalui peningkatan keamanan
Tenaga Keschatan: Peran | psikologis.
Mediasi Keamanan
Psikologis
T | tNuraini ct al. Hubungan Burnout | Burnout  berhubungan  negatif
2025) Terhadap Pencrapan | dengan kesclamatan  pasien;
Keselumatan  Pasien  di | burmout mempengaruhi kualitas
1GD RS PKU | pengambilun keputusan tenaga
Muhammadiyah medis.
Gamping
8 | (Dewi & Pengaruh Dukungan | Tmplementasi program
Nasional , 2024) Keschatan  Mental  di | dukungan  kesehatan  mental
Tempat Kerju terhadap | meningkatkan produktivitas

Tingkat  Kesejahteraan | karyawan sehesar 15-25%
dan  Produkuvitas  dari
Karyawan
9 | (Arizal & Mental Heaith Effects on | Individu dengan gejala depresi
Wisana, 2023) Job Retention in | memiliki  kemungkinan  lebhih
Inctonesia rendah untuk  mempertahankan

pekerjaan .




10 | (Kotijah &
Wahyuni, 2022)

Mental Health and the
Qualiry of Life for Health

Peningkatan  gangguan  mental
scperti stres  dan  kecemasan

Kualitas Kehidupan
Kerja terhadap
Produktivitas Generasi 2.
Peran Mediasi Keschatan
Mental

Workers  During  the | pada tenaga keschatan selama
COVID-19 Pandemic: A | pandemi COVID-19 .
Svstematic Review
11 | (Prayogaet al., Analisis  Pengaruh  dari | Kesehatan  mental  memediasi
2025) Lingkungan Kerja dan | hubungan antara  lingkungan

kerja dan produktivitas pada
Generasi Z .

12 | Malini & Pengaruh Work-Life | Work-Life Brlance berpengaruh
Yulianty (2023) Balance, Burnowt, dan | positif  signifikan  terhadap
Juga Kompetensi | kepuasan kerja lenaga

terhadap Kep Kerja | keset
13 | Tiwatu et al. Apakah Work-Life | Jam  kerja dan  beban kerja

(2023) Balance Penling untuk | sangat  menentukan  WLB.
Sektor Keschatan? pengarubnya signifikan
terhadap kep kerja.

14 | Puri (2023)

Pengamil dari Werk-Life

Dimensi fleksibilitas waktu dan

Balance tethadap Kinerja | kontrol  kerjn dari WLB
Karyawan Medis RS | memengaruhi  Kinetja  tenaga

UNIPDU Medika medis.
15 | Putri & Hadi Pengaruh Wark-Life | WLB berdampak tidak
(2024) Balance tethadap Kinerja | signifikan terhadap
Pegawai dengan | produkiivitas, namuon komitmen
Komi Organisasi organisasi  tidak  memediasi

penuh.

Sumber: Data diolah Peneliti 2025




F. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir adalah modelkonseptual mengenai hubungan
antara teori dengan faktor-faktor yang dianggap penting (sugiono2019;
rizka putri, 2023). Berdasarkan kajian teori diatas maka diperoleh
kerangka berpikir sebagai berikut:
1. Hubungan Burnout Terhadap Tingkat Produktivitas Karyawan
Burnowt adalah kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi. dan
penurunan prestasi pribadi yang sering dialami oleh karyawan akibat
tekanan pekerjaan yang berlebihan. Kondisi ini dapat berdampak
negatif pada produktivitas karyawan. Penelitian sebelumnya (Maslach
& Leiter. 2016; Pratama & Suotanto, 2022) menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat burnout, maka semakin rendah produktivitas
karyawan. Burnout menghambat fokus, konsentrasi, serta kemampuan
penyelesaian tugas secara optimal. Karyawan yang mengalami burnout
cenderung mengalami penurunan prestasi, sehingga produktivitas kerja
mereka menurun.
2. Hubungan Mental Health Terhadap Tingkat Produktivitas
Karyawan
Mental health yang baik akan memiliki peran penting dalam
meningkatkan produktivitas karyawan. Karyawan dengan kondisi
kesehatan mental yang stabil akan cenderung lebih fokus, produktf,
juga kreatif dalam menjalankan tugasnya. (Setyaningsih, 2023) Kondisi
mental stabil juga memungkinkan mereka untuk mengelola stres
dengan lebhih efektif dan tetap agar fokus pada pekerjaan yang harus
dilakukan. Kesehatan mental yang baik juga memungkinkan karyawan
mengambil keputusan yang baik, menyelesaikan tugas dengan lebih
cfisien, dan memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi.
Dari  pernyataan tersebut menunjukan bahwa kesehatan mental

berkontribusi positif terhadap produktivitas karyawan




3. Hubungan Work-life Balance kepada Tingkat Produktivitas

Karyawan

Waork-life  balance  berpengaruh  positif dan  juga signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Karyawan yang mampu
menycimbangkan antara tuntutan dari pekerjaan dan kehidupan
pribadinya cenderung akan lebih produktif. Keseimbangan kehidupan
kerja yang baik juga akan meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan
yang dapat mengatur antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Work-life balance juga
berpengaruh_positif terhadap loyalitas pegawai Ginting, Dea Vlorenta
Br (2022). Karyawan yang merasa memiliki keseimbangan antara
pekerjaan dan  kehidupan pribadi cenderung lebih loyal dan
berkomitmen terhadap organisasi, yang pada pada akhirnya
meningkatkan produktivitas mereka (Fadhli & Mahendra, 2024)

4. Hubungan Burnout, Mental Health Dan Work-Life Balance

Terhadap Tingkat Produktivitas Karyawan

Ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu burnouw,
mental health, dan woik-life balance sccara simultan berpengaruh
terhadap produktivitas karyawan. Burnout dan mental health adalah
faktor internal psikologis, sedangkan work-life balance adalah hasil
interaksi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketiganya saling
memengaruhi dan dapat memperkuat atan memperlemah tingkat

produktivitas karyawan di rumah sakit




5. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Burnont (X1)
Maslach dan Jackson (1981),
- Kelelahan Emosional
{(Emotional Exhaustion)
— Depersonalisasi
(Depersanalization)
— Penurunan Prestasi Pribudi

(Reduced Personal
Accomplishment) Produktivitas
Karyawan (Y)
Hasibuan (2014)

Mental Health (X2)
Keyes (2(612)
—  Kesejahteraan Emosional

— Kuantitas Kerja
(Work Quaniity)

(Emaotional Well-being) —Kualitas K:r.ja
—  Kesejahteraan Psikologis (Wosk Quality)
— Efisiensi Waktu

(Psvchological Well-being) T
— Kesejahteraan Sosial (Timeliness)

(Social Well-being)

Waork-Life Balance (X3)
Greenhaus, Collins, dan Shaw
(2003)

—  Keseimbangan pada Wakiu
(Time Balance)
Keseimbangan dan Keterlibatan
(Fvolvement Balance)

—  Keseimbangan terhadap Kepuasan
(Satisfaection Balance)

e e e e e, e T

Keterangan :
—_— Adanya Pengaruh Secara Parsial

----------- -»> Adanya Pengaruh Secara Simultan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual




G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Hipotesis
bersifat  praduga sehingga harus  dibuktikan kebenarannya melalui
pengumpulan data kemudian dilanjutkan dengan pengujian data penelitian
(sugiono. 2019)

Berdasarkan  teori vang mendasari serta hasil kajian penelitian
sebelumnya, hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Hipotesis 1 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial negatif yang signifikan

antara burnowt terhadap produktivitas karyawan di Rumah Sakit

Pelengkap Medical Center Jombang..

Hipotesis 2 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial positif yang signifikan
antara mental health terhadap produktivitas karyawan di Rumah
Sakit Pelengkap Medical Center Jombang.

Hipotesis 3 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial positif yang signifikan
antara werk-life balance terhadap produktivitas karyawan di

Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang.

Hipotesis 4 : Diduga terdapat pengaruh sccara simultan antara burnout,
mental health, dan work-life balance terhadap produktivitas

karyawan di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang




BAB III
METODE PENELITTIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini sendiri menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Menurut (Wekke, 2020) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
memberikan uraian tentang gejala  sosial yang diteliti  dengan
mendeskripsikan terkait nilai variabel berdasarkan indikator yang pernah
diteliti tanpa membuat hubungan dan perbandingan dengan sejumlah variabel
lain. Alasan mengapa peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah
guna mendeskripsikan fenomena yang sesuai dengan rumusan masalah.

Pendekatan yang digunakan dipenelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
menurut (Sugiyono, 2020:16) pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan
yang menggunakan data berupa angka-angka atau data yang dapat dihitung
serta dapat dianalisis secara sistematis dengan menggunakan sraristic.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan dari variabel independen
(burnout, mental health dan work-life balance) terhadap variabel dependen

(produktivitas karyawan) di industri kesehatan

B. Definisi Operasional
Untuk memudahkan identifikasi hubungan antara variabel. variabel
dapat didefinisikan secara operasional. Untuk tujuan ini, kuesioner penelitian
harus disusun guna menentukan jenis, indikatorjuga skala variabel yang
terlibat dari penelitian. Selain itu. untuk menguji hipotesis dengan benar dan
akurat, alat bantu seperti SPSS juga diperlukan, Berikut ini adalah gambar

yang sangat rinci dari variabel penelitian ini:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variahel
Penclitian Definisi Setiap Variabel Indikator

Produktivitas Produktifitas Karyawan adalah kinerja | Indikator produktivitas
Karyawan (Y) karyawan  dalam  mencapai  tujuan | karyawan mengacu pada
organisasi, yang dapat divkur melalul | pendapat Hasibuan (2014),
kuantitas dan kualitas output kerja atau | yakni:
bisa dikatakan scbagai ukuran seberapa | 1. Jumlah pekerjaan yang |




C.

| efisien karvawan dalam menyel

ikan

tugas dan tanggung jawab mercka

[

. Kualitas output kerja

. Kontribusi terhadap
tim

4. Efisicnsi waktu dalam

menyelesaikin tugas

tad

Burnout (X1)

| Burnout didefinisikan schagai keadaan

kelelahan menycluruh baik sccara fisik,
emosional, maupun  psikologis  yang
timbul akibat paparan stres kerja yang
[erus-menerus  tanpa  penanganan  yang
memadai,

Indikator burnont mengacu |

pada pendapat Maslach

dan Jackson (1981), vakni:

. Kelelahan segi fisik

2. Kelelahan segi
emosional

. Kelelahan segi mental

. Depersonalisasi

Lh B o

. Penumunan p

Mental - Health
(X2)

Menial Healih adalah Kondisi psikologis
yang mencakup kesejahleraan emosional,
psikologis dan sosial

Indikator — mensal  healih |
mengacu  pada  pendapat
Keyes (2002), vakni:

1. Tingkat kecemasan
2. Tingkar depresi
3. Kualitas tidur

Work-Life
Balanee (X3)

Wark-Life

Balance merupakan
kemampuin individu mencapai

keseimbangan antara tanggung  jawab
pekerjaannya dan komitmen pribadi, jadi
keduanya dapal terpenuhi secara optimal
Lanpa saling mengganggu.

Indikator wark-life balance
mengacu  pada  pendapmt
Greenhaus, Collins, dan
Shaw (2003), yakni:

1. Tingkt Kepuasan
terhadap wakiu kerja

2. Ketersediaan wakiu
untuk keluarga dan diri

sendiri

3. Dukungan dari
lingkungan kerja
dalam mencapal

keseimbangan
4. Tingkat stress terkait
pekerjaan

Sumber: Data diolah Peneliti dari berbagai sumber, 2025

Instrumen Penelitian

1. Pengembangan Instrumen

Menurut {Sugiyono. 2020:156) instrumen penelitian adalah suatu

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut dengan variabel penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam

yang sudah banyak tersedia dan teruji validitas dan reabilitasnya. Untuk




mengetahui pengukuran jawaban dapri responden pada penelitian ini,

menggunakan

instrument penelitian  berupa kuesioner., yang diukur

mengeunakan metode skala Likerr. Skala Likert sendiri digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena social  (Sugiyono,

2020:146). Penclitian  ini

menggunakan skala likert dengan kategori sebagai beriku:
Tabel 3. 2 Kategori Skor Skala Likert

googleform. Dan akan

Kategori Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS] 2
Netral (N 3
Setuju (5) 4
Sangat Sctuju (S5) 5

Instrumen penelitian berupa kuisioner dalam bentuk formulir

disebarkan kepada karyawan RS Pelengkap

Medical Center Jombang dengan kisi-kisi kuisioner sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No

Keterangan Kode
Indikator

Indikator

Pernyataan

Produktivitas Kuantitas Kerja
Karyawan Y1.1 { Work Quantity)

(Y)

. Saya mAmpU

. Suaya dapat

. Dalam  satn shift,

menyelesaikan
Jumlah pasien sesuai
target  harian  yang
ditentukan

menyelesaikan  tugas
sesuai beban  kerja
yang diberikan

saya manmpu
menangant kasus-
Kasus  pasien  atau
kegiatan medis
lainnya secara
optimal sesiai

k itas kerja.

Yi.2 Efisiensi Waktu
(Timeliness)

ra

. Saya menyelesaikan

. Saya jarang

tugas  sava  scsual
dengan  waktu yang
telih dijadwalkan.




mengalami
keterlambatan  dalam

mengerjakan  lugas
medis atau
administrasi.

. Saya mampt
menyesugikan  dird
dengan  perubahan

Jadwal  atau kondisi
darurat tanpa
mengurangi efisiensi
kerja.

Y13 Kualitas Kerja 1. Suyu  memberikan
( Work Qualiry) pelayanan  kesehatan
dengan kualitas
terbaik kepada
pasicn.

2. Saya memastikan
sctiap prosedur
medis dilakukan
sesuit standar
operasional  rumih
sakit,

3. Saya menerima
umpan  balik  positif
dari  pasien  atau
atasan  terkat  hasil
kerja saya

Burnow (X1) x1.1 Kelelahan Emosional | 1. Suya merasi
{ Emetional kelelahan SECard
Exhaustion) emasional setelah
melayani pasien
sepanjang hari
2. Terkadang syl
sering merasa  lelah
bhahkan sehelum
memulai shift kerja
sayd.
3. Terkadang silyil
merasa  kewalahan
dengan tekanan kerja
berlebih.
X1.2 Depersonalisasi . Saya merasa kurang
(Depersonalization) peduli terhadap
masalah pribadi

pasien.

2. Saya terkadang
melihat pasien hanya
schagai tugas, bukan
sehagai individu

3. Terkadang aya
merasi sulit
TEres s pasien
dengan cmpatl

apabila dalam




kondisi terlalu lelah

X13 Penurunan Prestas: 1. Saya merasa tdak
Pribadi puas dengan
(Reduced Personal pencapaian  saya i
Accomplisiment | tempat kerja

2. Terkadang sy
merisa kontribusi
sayu kurang
memberikan dampak
besar pada pasien

3. Terkadang saya
merasa  tidak  puas
dengan  pencapaian
sayi sebagai tenaga
kesehatan

3. Mental Health X211 Kescjahteraan 1. Saya dapat
(X2) Emosional mengelola Cmosi
(Emeiional Well- saya meskipun
being) berada datam

tekanan kerja inggi

2. Saya mampu  letap
tenang dalam
menghadapi  situasi
medis yang
menegangkan

3. Saya jarang merasa
cemas  atau  lertekan
tanpa alasan jelas.

X212 Kesejahteraan 1. Saya merasi percaya
Psikologis diri dalam
( Psychalagical Weill- mengambil
Betng) keputusan medis.

2. Saya mampu
mengembangkan dirt
melalut  pengalaman
kerja di rumah sakit,

3. Saya mampu
menghidapi
rantangan mental
dalam pekerjaan
tanpa merisa

kewalahan..




X3 Kesejahteraan Sosial | 1. Saya merasa

(Social Well-being) memiliki  hubungan
sosial yang baik di
tempat kerja

2. Saya merasa dihargai
dan  didukung  oleh
tim saya di rumah
sakil.

3. Saya sclalu merasa
nyaman
berkomunikasi
dengan  pasien  dan
keluarganya.

Waork-Life X3l Keseimbangan 1. Saya memiliki cukup
Balance (X3) Waktu waktu untuk
(Time Balance) beristirahat  setelah
bekerja  di rumah

sakil

2. Jadwal  kerja  saya
fidak terlalu
mengganggu  wikiu
hersama keluarga.

3. Saya memiliki waktu
luang yang cukup
untuk  kepiatan  di
luar pekerjaan.

X3z Keseimbangan 1. Saya tetap memiliki
Keterlibatan energi untuk
(Invalvement berpartisipasi - dulam
Balance) kegiatan keluarga

atau komunitas.

2. Saya mampu
menjalankan
tanggung Jawab
sebagai lenaga
kesehatan tanpa
mengabuikan  peran
pribadi saya,

3. Saya merisa
scimbang antara
keterlibatan  saya di
tempat kerja dan di
kehidupan pribadi.

X33 Keseimbangan 1. Saya merasa  puas
Kepuasan dengan  pembagian
(Sarisfaction witkiu antara
Balance ) pekerjuan dan

kehidupan pribadi.

2. Saya merasa
hubungan saya
dengan  orang-orang
terdekat tetap
harmonis — meskipun
bekerja  di rumah

sakit.




3. Saya jamang merasa
stres karena konflik
antara [untutan
pekerjaun dan
kehidupan pribadi

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

2. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji validitas

Menurut (Sugiyono, 2020: 361) Validitas merupakan tingkat
ketepatan dan keakuratan suatu data yang diperoleh dalam penelitian,
yang mencerminkan sejach mana data tersebut sesuai atau
mencerminkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti. Dengan kata
lain, data dikatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara data yang dikumpulkan dan dilaporkan oleh peneliti
dengan realitas yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.

Sementara itu, menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006) dalam
(Sanaky. 2021), validitas merujuk pada scjauh mana suatu variabel atau
indikator mampu mengukur apa yang scharusnya diukur. Dalam
konteks pengujian kelayakan suatu_item instrumen, validitas biasanya
ditentukan melalui uji signifikansi koefisien korelasi antara skor item
dan skor total. dengan tingkat signifikansi 0.05. Artinya, suatu item
dikatakan valid apabila memiliki hubungan korelasi yang signifikan
terhadap skor total.

Pengujian validitas ini dapat dilakukan menggunakan perangkat
lunak  statistik  seperti  SPSS.  Prosesnya  dilakukan  dengan
mengkorelasikan skor masing-masing item pertanyaan dengan skor
total (yaitn jumlah dari seluruh skor item). Item pertanyaan yang
menunjukkan korclasi signitikan dengan skor total dianggap memiliki
kemampuan yang baik dalam mengungkap konstruk yang ingin diukur,
dan oleh karena itu dinyatakan valid. Secara teknis, apabila nilai r
hitung = r tabel pada uji dua sisi dengan taraf signifikansi 5% (0,05),

maka item instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas.




Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas

Variabel Nomer Item rhitung | rtabel Keterangan

1 0.847 0.2787 Valid

S 0871 0.2787 Valid

3 0848 0.2787 ralid

. 4 0861 02787 Valid

Froduvitas 5 0639 | 02787 Valid
Karyawan =

6 0801 0.2787 Valid

7 0.720 0.2787 Valid

8 0842 0.2787 Valid

9 0.742 02787 Valid

1 0.635 0,2787 Valid

2 0.742 0.2787 Valid

3 0537 0.2787 Valid

4 0757 0.2787 Valid

Burnout 5 0797 0.2787 Valid

] 0.756 0.2787 Talid

7 0.733 0.2787 Valid

8 0 800 0,2787 Valid

9 0,747 0.2787 Valid

1 0.70% 02787 Valid

2 0861 0.2787 ralid

3 0663 0.2787 Valid

4 0850 0.2787 Valid

Mental Health 5 OX78 0.2787 Valid

[i] 0852 0.2787 Valid

T 854 02787 Valid

£ 0647 02787 Valid

9 0635 0.2787 Valid

1 OX14 0.2787 Valid

2 0851 0.2787 Talid

3 0813 0.2787 Valid

4 0856 02787 Valid

Work-Life Balance 5 0827 0.2787 Valid

[i] 0857 0.2787 Valid

|4 0851 0.2787 Valid

8 0839 02787 Valid

9 (15016 02787 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2025

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan prosedur pengujian yang bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen, seperti kuesioner, mampu

menghasilkan data yang konsisten dan stabil saat digunakan untuk




mengukur objek penelitian yang sama pada waktu yang berbeda. Menurut
(Subhaktiyasa, nd.), pengujian reliabilitas bertujuan untuk memastikan
bahwa kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data dapat
dikategorikan sebagai alat ukur yang handal. Pengujian reliabilitas
dilakukan setelah instrumen dinyatakan valid.

Lebih lanjut, (Setyawan, 2022) menjelaskan bahwa instrumen
dikatakan reliabel apabila penggunaannya secara berulang kali terhadap
objek yang sama menghasilkan data yang konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tersebut bebas dari kesalahan pengukuran (measurement
error), sehingga dapat dipercaya untuk menghasilkan hasil yang serupa
dalam kondisi yang relatif sama.

Pengujian  reliabilitas  dalam  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan nilai Cronbach's Alpha. Nilai ini digunakan sebagai dasar
dalam menentukan apakah instrumen penelitian  memiliki tingkat
konsistensi internal yang memadai. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini_mengacu pada batas minimal Cronbach’s Alpha sebesar
0.60. Apabila nilai Cronbach's Alpha suatu variabel lebih besar dari 0.60
(> 0,60), maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel, sedangkan jika
nilainya kurang dari 0,60 (< 0,60), maka instrumen dianggap tidak reliabel
atau kurang konsisten.

Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel dalam
penelitian ini, yaitu buwrnout, mental health, work-life balance, dan

produktivitas karyawan, akan disajikan dalam bentuk tabel pada bagian

berikutnya.
Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel N Item Nilai r alpha hitung Keterangan
Produktivitas Karyawan 9 0,928 Reliabel
Burnout 9 0,885 Reliabel
Mentul health 9 0,913 Reliabel
Waork-Life Balance ] 01,949 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2025




D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi yaitu keseluruhan elemen atau objek yang menjadi fokus
dalam suatu penelitian, baik itu berupa manusia, hewan, benda, tumbuhan,
fenomena, nilai tes, ataupun peristiwa, yang memiliki karakteristik tertentu
dan relevan sebagai sumber data untuk dianalisis dalam konteks penelitian
yang sedang dilakukan, (Hardani. Helmina Andriani, Jumari Ustizwaty,
Evi Fatmi Utami, Ria Rahmatul Istigomah, Roushandy Asri Fardani,
Dhika Juliana Sukmana, 2020:361)

Dan kemudian dapat disimpulkan bahwa, Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan medis dan non-medis yang bekerja
di Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang, yang diperkirakan
berjumlah lebih dari 200 orang. Populasi ini terdiri dari berbagai unit kerja
seperti tenaga medis (dokter, perawat, apoteker, tenaga laboratorium, dan
lainnya) serta tenaga non-medis (staf administrasi, keuangan, teknisi, dan
bagian umum).

2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2020:127) sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebut. Teknik
penentuan sampel yang terapkan dalam penelitian ini menggunakan
Stratified Sampling. Stratified Sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan cara di mana populasi dibagi menjadi beberapa strata
berdasarkan peran pekerjaan (perawat. farmasi dan tenaga kerja lainnya).
Sampel diambil secara acak dari setiap strata, dengan tjuan untuk
memastikan bahwa setiap kelompok pekerjaan terwakilkan.

Sedangkan cara penentuan jumlah sampel ini menggunakan rumus
Roscoe yang menyatakan bahwa Ukuran sampel yang layak dalam
penelitian kuantitatif adalah antara 30 sampai 500 responden. Dan untuk
penelitian multivariat seperti analisis regresi. ukuran sampel minimal
adalah 10 kali jumlah variabel bebas (Roscoe). Menurut buku  Research

Methods For Business di dalam (Sugiyono, 2020:143), rumus Roscoe




memiliki persyaratan tentang ukuran sampel untuk penelitian sebagai

berikut :

a. Untuk penelitian, ukuran sampel yang disarankan berada dalam rentang
antara 30 hingga 500 individu.

b. Jika sampel dibagi menurut kategori (contohnya: jenis kelamin, jenis
pekerjaan), maka setiap Kategori sampel sebaiknya mempunyai minimal
30 anggota,

c. Dalam penclitian yang terlibat dalam analisis multivariat secperti
korelasi atau regresi berganda, kuvantitas anggota sampel sebaiknya
minimal 10 kali lipat dari jumlah variabel yang diteliti. Sebagai contoh,
jika terdapat 5 variabel (baik independen maupun dependen). maka
Jumlah anggota sampel tidak boleh kurang dari 50.

d. Pada penelitian eksperimen sederhana yang membagi kelompok
menjadi  kelompok eksperimen dan kontrol, sebaiknya kuantitas
angpota sampel dalam masing-masing kelompok berkisar antara 10
hingga 20 orang.

Berdasarkan ukuran sampel yang disebutkan, maka pada penelitian
ini yang menggunakan Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu
Burnouwt (X1), Mental Health (X2), dan Werk-Life Balance (X3), serta
Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu Produktivitas Karyawan (Y),
memenuhi kriteria dengan jumlah variabel yang diteliti sebanyak 4. Oleh
Karena itu. jumlah sampel yang dapat dihitung menggunakan kriteria dari
poin C, yaitu 10 kali jumlah variabel.

Dalam hal ini, maka anggota sampel yang diterapkan yaitu dengan

cara rumus sebagai berikut ini :

R=nx<I0

Keterangan :
n :Variabel

<10 : Dikalikan paling kecil 10




Dengan keterangan tersebut maka perhitungannya.

R:4x10=40

Setelah melakukan perhitungan sampel, diperoleh jumlah
responden  sebanyak 40 orang, namun pada penelitian ini peneliti
menggunakan sebanyak 50 responden dikarenakan jumlah ini dinilai
cukup untwk memberikan hasil yang representatif dan valid dalam

melakukan analisis regresi linier berganda.

E. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Pelengkap Medical Center
Jombang yang beralamatkan JI. Ir. H. Juanda No. 3, Kepanjen, Kec.
Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, Hal ini dikarenakan Kabupaten
Jombuang merupakan daerah dengan fasilitas kesehatan yang dapat dikatakan
sangal berkembang. Hal ini menjadikannya lokasi strategis untuk mengkaji
faktor-faktor yvang memengaruhi produktivitas tenaga kesehatan, tidak
hanya itn Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang juga memiliki
tenaga kesehatan dengan berbagai latar belakang usia dan pengalaman kerja.
sehingga data yang diperoleh lebih beragam dan representatif.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan sampai masa penyelesaian skripsi vaitu mulai
bulan Maret hingga bulan Juli 2025, meliputi pengumpulan data dan

pengolahan data yang dikerjakan dalam bentuk skripsi




Tabel 3. 6 Wakitu Penelitian

Maret | April | Mei | Juni

No Kegiatan Minggu Ke-

=

1]2[3]4]1[2[3[4J1[2]3] 4 273 4
1 | Persiapan ‘ |
Penelitain

2 | Perencanaan

3 | Pelaksanaan
Penelitian
(Penyebaran
Kuisioner)

4 | Pengolahan
Data
Penyusunan
Laporan

Dan Ujian
Skripsi

i

F. Teknik Analisis Data
1. Sumber data
a. Data primer
Merupakan sumber informasi yang diberikan kepada pengumpul
daya langsung dari sumber aslinya (Sugiono.2020). Dalam penelitian ini
data primer didapat dari hasil kuisioner. observasi dan wawancara
dengan karyawan Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang.
b. Data sekunder
Merupakan sumber informasi yang diperoleh secara tidak langsung
melainkan dari media perantara (Sugiono, 2020). Dalam penelitian ini,

data sckunder diperoleh dari buku, situs, dan hasil penelitian terdahulu

2. Pengumpulan data
Langkah-langkah pengumpulan data yang terapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner
Menurut (Auliyad4d et al., 2020), kuesioner (angket) adalah alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan validitas
dan reliabilitas tinggi. Metode ini terdiri dari beberapa pertanyaan tertulis

yang harus dijawab oleh responden dan berkorelasi dengan topik




penelitian terfentu sesuai dengan keilmuan peneliti kelompok atau
individu.

Dalam penelitian ini, kuesioner disusun melalui Google Forms dan
akan dibagikan kepada karyawan vyang bekerja di Rumah Sakit
Pelengkap Medical Center Jombang. Kuesioner ini bersifat tertutup,
sehingga responden dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh
peneliti, memudahkan mereka untuk menjawab lebih cepat dan
memudahkan perhitungan oleh peneliti.

b. Observasi

Menurut (Sugiyono, 2020), Observasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang memiliki karakteristik khas dibandingkan
dengan metode lainnya. Teknik ini tidak hanya terbatas pada pengamatan
terhadap manusia. tetapi juga dapat ditcrapkan pada objek-objek alam
dan lingkungan lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Melalui
observasi, peneliti  memperoleh pemahaman mendalam mengenai
perilaku subjek serta makna di balik perilaku tersebut. Dalam penelitian
ini, teknik observasi digunakan untuk mengidentifikasi dan mengungkap
fenomena vang terjadi di lapangan, guna memperoleh gambaran nyata
terhadap permasalahan yang diteliti.

¢. Studi Kepustakaan

Merupakan teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan kajian
teori dan referensi lain yang berhubungan dengan budaya. norma dan
nilai yang berkembang dalam situasi sosial yang diteliti (Sugiono, 2020)
Pada penelitian ini studi pustakaan dilakukan dengan tinjauan pustaka
pada buku-buku referensi serta jurnal ilmiah yang relevan dengan

penelitian yang sedang dilakukan

3. Pengolahan data dan Analisis data
Kegiatan analisis data menurut (Sugiyono, 2020:206), adalah
mengelompokkan data berdasarkan dan responden, mentabulasi dan

berdasarkan variable yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji




hipotesis yang telah di sajikan. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik

analisis data sebagai berikut :

a. Statistik Deskriptif
Menurut (Sugiyono, 2020:206), Statistik deskriptif merupakan
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data
dengan tujuan memberikan gambaran atau deskripsi mengenai data yang
diperoleh dari responden tanpa melakukan penarikan kesimpulan secara
umum (generalisasi). Statistik ini berfungsi untuk menampilkan data
sebagaimana adanya, sesuai dengan hasil yang diperoleh dari instrumen
penelitian.
1) Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai kelayakan model regresi
vang digunakan dalam penelitian. serta memastikan bahwa model
tersebut memenuhi kriteria statistik yang dapat dipercaya. Validitas
dan reliabilitas  hasil analisis regresi sangat bergantung pada
terpenuhinya asumsi-asumsi dasar regresi klasik. Apabila asumsi-
asumsi tersebut dilanggar, maka hasil estimasi koefisien regresi bisa
menjadi bias atau tidak efisien.
2) Uji Normalitas
Menurut  (Ghozali, 2021), Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah nilai residual dalam model regresi terdistribusi
secara normal. Hal ini penting karena pengujian statistik parametrik
seperti uji t dan uji F mengasumsikan bahwa residual berdistribusi
normal, khususnya ketika ukuran sampel relatif kecil. Jika asumsi
normalitas ini tidak terpenuhi, maka hasil pengujian statistik tersebut
dapat menjadi  tidak valid dan menimbulkan kesalahan dalam
interpretasi.
Dalam penclitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan

menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov  Test.




Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai

berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data residual terdistribusi
normal.

h) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data residual tidak
terdistribusi normal.

3) Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2021: 157), Uji multikoloniearitas digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antara  variabel bebas  (independen) dengan variabel terikat
(dependen). Data yang baik adalah data yang variabelnya tidak terjadi
multikolonieritas. Dalam penelitian ini, pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan dua indikator utama, yaitu nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factar (VIF). Adapun kriteria
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai tolerance>0.10 berarti tidak dapat multikoloniearitas
b) Jika nilai VIF < 10 berarti tidak terdapat multikoloniearitas
4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2021: 178), uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan. Ketidaksamaan varian
ini melanggar asumsi klasik regresi, yang dapat menyebabkan
estimasi parameter menjadi tidak cfisien. Unmk mengetahui ada
tidaknya heteroskedastisitas di suatu model dapat dilihat dari pola
Scatterplot antara SPRED dimana sumbu Y yang telah diprediksi dan
sumbu X adalah residual:
a) Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik yang menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka nilai p-value > 005.
maodel regresi memenuhi asumsi heterokedastisitas sehingga tidak

terjadi heteroskedastisitas.




b) Jika ada tuk-ttk yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka nilai p-value
< 005, model mengalami heteroskedastisitas, sehingga asumsi
klasik tidak terpenuhi.

Untuk  melihat  apakah  model  regresi  mengandung
heteroskedastisitas  dilakukan Uji Glesjer di mana apabila nilai
probability Abs*R squared > 005 berarti dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi  masalah heteroskedastisitas  (homoskedastisitas).
Sebaliknya, apabilia nilai prob. Abs*R squared < (0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas

4) Uji Linearitas

Menurut (Sugiyono, 2020) Uji linearitas merupakan salah satu
tahap dalam analisis statistik yang digunakan untuk menguji apakah
terdapat hubungan yang bersifat linier antara variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Pengujian ini penting
dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antar variabel dalam
model regresi atau korelasi memenuhi asumsi linearitas, karena model
regresi linear hanya dapat diterapkan jika hubungan tersebut benar-
benar bersifat linier.

Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi signifikansi pola hubungan
antara dua variabel, sehingga dapat ditentukan apakah model linier
merupakan pendekatan yang tepat untuk menggambarkan hubungan
tersebut, Oleh karena itu, uji linearitas menjadi salah satu syarat utama
sebelum dilakukan analisis regresi linear maupun korelasi.Menurut
(Ghozali, 2021) uji linearitas juga berperan penting dalam menilai
apakah spesifikasi model regresi yang digunakan telah tepat. Model
yang baik seharusnya memiliki hubungan linier antara variabel
independen dan dependen. karena ketidaksesuaian bentuk hubungan
dapat menyebabkan bias dalam interpretasi hasil analisis.Jika wuji

linearitas signifikan (p <0.05), maka hubungan dianggap linear.




a) Jika tidak signifikan (p > 0.05)., maka hubungan mungkin tidak
linear atau tidak ada hubungan vang signifikan antara variabel.
b) Jika tidak signifikan (p > 0.05), maka hubungan mungkin tidak

lingar atau tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel.

¢. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut  (Ghozali, 2021), Analisis regresi linear berganda
merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui arah
hubungan serta seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh lebih dari
satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menguji  kontribusi  masing-masing
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. serta mengukur

kekuatan dan signifikansi hubungan yang terjadi.

Y = a+bh1X1+b2X2+b X 3+e

Dalam penelitian ini, proses perhitungan analisis regresi linear
berganda akan dibantu dengan perangkat lunak SPSS (Statistical Product
and Service Solutions). yang berfungsi sebagai alat banm dalam
mengolah data dan menerapkan teknik-teknik statistik secara sistematis
dan akurat, Seluruh data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis
dan disajikan dalam bentuk tabel hasil uji regresi.Menurut (Sugiyono,
2020: 213) metode statistik yang digunakan untk menganalisis
hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau lebih
variabel independen (bebas). Teknik ini berguna untuk memprediksi
perubahan nilai variabel terikat berdasarkan fluktuasi yang terjadi pada
variabel-variabel bebas. Dengan kata lain, analisis ini dapat digunakan
untuk memperkirakan pengaruh kolektif maupun parsial dari beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen.. Menurut (Sugiyono,

2020:258), perumusan regresi linier berganda sebagai berikut :




Keterangan :

Y = Variabel terikat atau variabel yang akan diprediksi
a = Bilangan Konstanta

bl = Koefisien Burnout

b2 = Koefisien Mental Health

b3 = Koefisien Work-Life Balance

X1 = Burnout

X2 = Mental Health

X3 = Wark-Life Balance

e = Kesalahan Prediksi (standart error)




d. Uji Koefisien Determinan (R?)

Menurut (Ghozali, 2018: 97) koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur sejauh mana model regresi yang digunakan mampu
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berada pada rentang antara 0 hingga |. Semakin mendekati angka 1,
maka semakin besar proporsi variasi variabel terikat yang dapat
dijelaskan  oleh variabel-variabel bebas dalam  model tersebut.
Scbaliknya, apabila nilai R? mendekati 0, maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Namun, perlu diperhatikan bahwa koefisien determinasi memiliki
kelemahan, yaitu sensitif terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Semakin banyak wvariabel bebas
ditambahkan, nilai R* cenderung meningkat. meskipun variabel-variabel
tersebut belum tentu relevan secara statistik. Oleh karena itu, dalam
praktik analisis regresi, umumnya digunakan Adjusted R2 (koefisien
determinasi yang disesuaikan) sebagai ukuran yang lebih akurat, karena

telah memperhitungkan jumlah variabel independen dan ukuran sampel.

e. Uji Hipotesis
a UjiT

Menurut (Ghozali, 2018) LUji parsial atau biasa disebut uji t
merupakan metode statisuk  yang dipergunakan guna menguji
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen dalam model regresi. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui apakah svatu variabel bebas secara signifikan
memengaruhi variabel terikat, dengan asumsi variabel bebas lainnya
dalam model tetap konstan.

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi atau p-value
atau dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Adapun

kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:




1) Jika Apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05 atau nilai t hitung
> [ tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

2) Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (p-value) = 0,05 atau nilai t
hitung < t tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (He) diterima. Artinya, variabel independen tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. UjiF
Menurut (Ghozali, 2018) Uji F atau uji simultan digunakan untuk
menguji apakah secara bersama-sama seluruh variabel independen
digunakan dalam model memiliki pengaruh yang signifikan kepada
variabel dependen. Pengujian ini berguna untuk menilai kelayakan
dari model regresi secara keseluruhan. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka artinya
Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti bahwa variabel-variabel
independen secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

2) Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F
tabel, maka Ho diterima dan H, ditolak, yang mengindikasikan
bahwa variabel independen secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.




BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Sejarah Singkat

Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang merupakan salah
satu fasilitas kesehatan swasta yang berdiri dengan visi besar untuk
memberikan pelayanan keschatan yang berkualitas, terjangkau, dan merata
bagi seluruh lapisan masyarakat di Kabupaten Jombang dan sckitarnya.
Pada awal pendiriannya, RS PMC bukanlah sebuah rumah sakit dalam
pengertian penuh seperti sekarang. Fasilitas ini pertama kali hadir sebagai
sebuah klinik spesialis yang didirikan di Jalan Ir. H. Juanda No. 3,
Jombang. Klinik ini melayani berbagai keluhan keschatan masyarakat
umum dan berfokus pada pelayanan medis dasar serta konsultasi dokter
spesialis. Dalam beberapa tahun awal operasinya. klinik ini menunjukkan
pertumbuhan yang cukup signifikan. baik dari segi jumlah pasien, jenis
layanan. maupun tenaga medis yang bergabung.

Seiring meningkatnya kepercayaan masyarakal dan kebutuhuan
pelayanan yang semakin kompleks. klinik tersebut kemudian berkembang
menjadi rumah sakit bersalin. Pada tahap ini, fasilitas dan tenaga
kesehatan mulai diperluas untuk melayani ibu hamil, persalinan, dan pasca
persalinan secara lebih profesional dan terintegrasi. Perkembangan ini
menjadi titik awal transformasi penting dalam perjalanan Rumah Sakit
Pelengkap Medical Center Jombang. Tidak hanya sebatas memenuhi
kebutuhan pelayanan kebidanan dan kandungan. manajemen rumah sakit
mulai menyusun rencana jangka panjang untuk menjadikan lembaga ini
sebagai  rumah  sakit umum yang mampu  memberikan layanan
multidisiplin.

Puncak transformasi terjadi pada tahun 2009, ketika klinik ini
secara resmi mengubah statusnya menjadi Rumah Sakit Umum Pelengkap

Medical Center. Setelah memperoleh berbagai perizinan dan memenuhi




persyaratan operasional, rumah sakit ini resmi beroperasi sebagai rumah
sakit umum pada bulan Februari 2011. Sejak saat itu, Rumah Sakit
Pelengkap Medical Center Jombang membuka pelayanan rawat jalan,
rawat inap, instalasi gawat darurat (IGD), farmasi, laboratorium, serta
poliklinik spesialis dengan dokter-dokter dari berbagai bidang keilmuan.
Hingga kini, Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang
terus berupaya meningkatkan layanan yang diberikan kepada masyarakat.
Dengan sistem pelayanan 24 jam, tenaga medis dan paramedis profesional.
serta pendekatan yang humanis terhadap pasien, Rumah Sakit Pelengkap
Medical Center Jombang telah menjadi pilihan utama masyarakat di
Jombang, baik untuk layanan kesehatan dasar maupun rujukan spesialis,

Visi Dan Misi
a. Visi
“Menjadikan Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang

sebagai rumah sakit yang terdepan dan terpercaya dalam pelayanan
medis.”
b. Misi

1. Memberikan pelayanan medis yang berfokus pada pasien secara
menyeluruh  (holistik) dan terjangkau oleh semua lapisan
masyarakat.

2. Menyelengearakan pelayanan medis yang profesional, bermutu
tinggi, dan mampu bersaing di tingkat global .

3. Membangun kerja sama strategis untuk pengembangan rumah sakit

dan memenuhi harapan pemangku kepentingan (stakeholder).




3. Struktur Organisasi
Bagan susunan organisasi Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang

Komisaris
Dircktur
Komite Medik SP1 Kibag Medis Kabag Pelayanin
Sub-Bag Pelayanan | | Sub-Bag Penunjang Penunjang Non- Sub-Bag
Medis Medis Medis Keperawatan
— 1GD — Laboratorinm Lanridey &
Linen
= Ruwat Jalan = Radiologi = Kebersihan
= Rawat Inap = Farmasi = Pemeliharaan
i 1} . |

e ]CLN]é{EL = Rckam Medik — Kcamanan

L Gizikinik =~ L Kantindan

Ambulans

Gambar 4.1 Bagan Susunan Organisasi




B. Deskripsi Daia Variabel
Deskripsi responden sebanyak 50 orang terhadap item pertanyaun
Pengaruh Burnout, Mental Health Dan Work-Life Balance Terhadap Tingkat

Produktivitas Karyawan Di Industri Kesehatan. Berdasarkan data kuesioner

dapat dilihat deskripsi tanggapan responden sebagai berikut:

Deskripsi Data Variabel Produktivitas Karyawan

1.

Pada variabel Produktivitas Karyawan (Y) terdapat 3 indikator

dengan masing-masing 3 item pertanyaan. Hasil kuesioner dari variable

Produktivitas Karyawan dapat disajikan pada hasil tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Data Tanggapan Variabel Produktivitas Karyawan

STS s N 5 55 Todal
F % F|% |F| % 54 % 5 G F k.
¥1|0]00 |0 0 4 8 30 | 60 | 15 | 30 [ 50 100
Y2 |0]00 |0 4] 4 8 25 | 50| 20 | 40 | 50 100
Y3 |0 ]0o0 |0 014 8 3 | 68 | 11 22 | 30 100
Y4 |0 0O | O 0 2 4 31 | 62 | 16 | 32 [ 50 100
¥5 | 0|00 1 2 O [ IR | 23 | 46 | 17 | 34 | 50 100
Y6 | 0 ]00 |1 2 3 i 28 | 56 | 17 | 34 | 50 100
Y7 |10 ]00 |1 2 1 2 28 | 56 | 20 | 40 | 50 100
Y& |0 |00 | O 010 0 27 | 54 | 22 | 44 [ 50 100
¥4 |0 |00 1 2 L 2 33 | 66 | 15 | 3o | 50 100

Sumber: Data yvang diolah 2025

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa :

HS

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 1 dengan
pernyataan “Saya mampu menyelesaikan jumlah pasien sesuai target
harian yang ditentukan?” menunjukkan bahwa tanggapan dari 50
responden menjawab sangat setuju scbanyak 13 orang (30%),
menjawab setuju scbanyak 30 orang (60%). menjawab netral
sebanyak 4 orang (8% ) tidak setuju O orang dan sangat tidak setuju 0
orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 2 dengan
pernyataan “Saya dapat menyclesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden

menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (40%). menjawab setuju




sebanyak 25 orang (50%), dan netral sebanyak 4 crang (8%) tidak
setuju 0 orang dan sangat tidak setuju 0 orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 3 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang (32%). menjawab setuju
sebanyak 25 orang (50%), dan netral sebanyak 4 orang (8%) tidak
setuju O orang dan sangat tidak setuju 0 orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 4 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (40%). menjawab setuju
scbanyak 31 orang (62%), dan nctral sebanyak 2 orang (4%) tidak
setuju 0 orang dan sangat tidak setuju 0 orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 5 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (34%). menjawab setuju
sehanyak 23 orang (46%), dan netral sebanyak 9 orang (18%) tidak
setuju | orang (2%) dan sangat tidak setuju 0 orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 6 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (34%). menjawab setuju
sebanyak 28 orang (569%), dan netral sebanyak | orang (2%) tidak
setuju | orang (2%) dan sangat tidak setuju () orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 7 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (40%), menjawab setuju

sebanyak 28 orang (56%), dan netral sebanyak | orang (2%) tidak




(]

setuju | orang (2%) dan sangat tidak setuju O orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 8 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 22 orang (44%), menjawab setuju
sebanyak 27 orang (54%). dan netral sebanyak 0 orang. tidak setuju 0
oran dan sangat tidak setuju O orang .

Indikator variabel Produktivitas Karyawan pada item 9 dengan
pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas sesvai beban kerja yang
diberikan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (30%). menjawab setuju
sebanyak 33 orang (66%), dan netral sebanyak | orang (2%) tidak

setuju 1 orang (2%) dan sangat tidak setuju 0 orang .

Deskripsi Data Variabel Burnout

Pada variabel Burnout (X1) terdapat 3 indikator dengan masing-

masing 2 item pertanyaan. Hasil kuesioner dari variable Harga dapat

disajikan pada hasil tabel 4.2 berikut ini

Tabel 4.2 Data Tanggapan Burnout

5TS TS N 5 55 Total

F % |F|% |Fl% |F|l%|F|%|F| %
Xl 3|6 | 511033 |66 (4] 8 |5]|10(50] 100
Xl217|140 6 1213264 |4} 811 )2 [50]100
X132 4] 8|16 3468306 3] 650100
XKl4|3| o6 | 81630 |60 |6 1213 6 [50]100
XIS[7 (1414128 (27|54 (1| 21| 2 |50]100
Xl6|8[16) 8 116(29 |58 )36 ]2 50 | 100
X17]4| B | 8B |16]|29|58 |6 |12]|13]| 6 |50] 100
X136 221306 [3] 6136 [350] 100
X193 [6 112231624 ] 8 1] 2 |50]I100

Sumber: Data yang diolah.2025

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa :

d.

Indikator variabel Burnour pada item | dengan pernyataan “Saya

merasa kelelahan secara emosional setelah melayani pasien sepanjang




hari.,” menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab
sangal setuju sebanyak 5 orang (10%). menjawab setuju sebanyak 4
orang (8% ), menjawab netral sebanyak 33 orang (66%) tidak setuju 5
( 10%) orang dan sangat tidak setuju 3 orang ( 6%) .

Indikator wvariabel Burnout pada item 2 dengan pernyataan
“Terkadang saya sering merasa lelah bahkan sebelum memulai shift
kerja saya”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang (2%), menjawab setuju
sebanyak 4 orang (8%), dan netral sebanyak 32 orang (64%) tidak
setuju 6 (129%) orang dan sangat tidak setuju 7 orang (14%).
Indikator variabel Burnout pada item 3 dengan pernyataan
“Terkadang saya merasa kewalahan dengan tekanan kerja berlebih.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sehanyak 3 orang (6%), menjawab setuju sebanyak 3 orang
(6%), dan netral sebanyak 34 orang (68%) tidak setuju 8 orang (16%)
dan sangat tidak setuju 2 orang (4%) .

Indikator variabel Burnout pada item 4 dengan pernyataan “Saya
merasa  kurang peduli terhadap masalah pribadi  pasien.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 3 orang (6%), menjawab setuju sebanyak 6 orang
(12%), dan netral sebanyak 30 orang (60%) tidak setuju 8 orang
(16%) dan sangat tidak setuju 3 orang (6%) .

Indikator variabel Burnour pada item 5 dengan pernyataan “Saya
terkadang melihat pasien hanya sebagai tugas. bukan scbagai
individu”, Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak | orang (2%), menjawab setuju
sebanyak 1 orang (2%), dan netral sebanyak 27 orang (54%) tidak
setuju 14 orang (28%) dan sangat tidak setuju 7 orang (14%) .
Indikator wvariabel Burnout pada item 6 dengan pernyataan
“Terkadang aya merasa sulit merespons pasien dengan empati apabila

dalam kondisi terlalu lelah."Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50




responden menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang (4%). menjawab
setuju sebanyak 3 orang (6%), dan netral sebanyak 29 orang (58%)
tidak setuju 8 orang (16%) dan sangat tidak setuju 8 orang (16%) .

g. Indikator variabel Burnout pada item 7 dengan pernyataan “Saya
merasa tidak puas dengan pencapaian saya di tempat kerja.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
sefuju sebanyak 3 orang (6%), menjawab setuju sebanyak 3 orang
(6%, dan netral sebanyak 16 orang (29%) tidak setuju 8 orang (16%)
dan sangat tidak setuju 4 orang (8%) .

h. Indikator variabel Burnout pada item 8 dengan pernyataan
“Terkadang saya merasa kontribusi saya kurang memberikan dampak
besar pada pasien”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50
responden menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang (6%). menjawab
setuju sebanyak 3 orang (6%), dan netral sebanyak 30 orang (609%),
tidak setuju 11 orang (22%) dan sangat tidak setuju 3 orang (6%) .

i. Indikator variabel Burnout pada item 9 dengan pernyataan
“Terkadang saya merasa tidak puas dengan pencapaian suya sebagai
tenaga kesehatan”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak | orang (2%), menjawab setuju
sebanyak 4 orang (8%), dan netral sebanyak 31 orang (62%) tidak

setuju 11 orang (22%) dan sangat tidak setuju 3 orang (6%) .

3. Deskripsi Data Variabel Mental Health
Pada variable Mental Health (X2) terdapat 3 indikator dengan
masing-masing 2 item pertanyaan. Hasil kuesioner dari variable Mental
Health dapat disajikan pada hasil tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4. 3 Data Tanggapan Mental Health

5TS Ts N 5 58 Total
F| % % | F|% | F|%|F|%|F| %
X2ijofof3[6) 4|8 |20[58|14]28)50] 100
X22|1]2(1({2]2 33 (66|13 [ 26|50 [ 100




X232 4[3[6]9 |18])26(52]10]20|50)| 100
X241 {2fafo )il f22)26(52]12]24]50 ]| 100
X251 21a |07 |4)27(54]15]30(50]100
X261 [ 2 (1 [2 )6 ]12[30]60][12]24]50]100
X271 |20 [0 4|8 |25[50]20]40]| 50100
X2 |12 fo[0] 2|4 |28[56]|19]|38|50]|100
X29]|1)2]0|0 |48 |32|64]|13]|26]|50](100

Sumber: Data yang diolah.2025

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa :

i

Indikator variabel Menmal Health pada item 1 dengan pernyataan
“Saya dapat mengelola emosi saya meskipun berada dalam tekanan
kerja tinggi.” menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang (28%). menjawab setuju
sebanyak 29 orang (58%), menjawab netral sebanyak 4 orang (8%)
tidak setuju 3 orang (6%), dan sangat tidak setuju 0 orang.

Indikator variabel Mental Health pada item 2 dengan pernyataan
“Saya mampu tetap tenang dalam menghadapi situasi medis yang
mencgangkan.”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (26%), menjawab setuju
sebanyak 33 orang (66%), dan netral sebanyak 2 orang (4%) tidak
setuju | orang (2%), dan sangat tidak setuju 1 orang (2%),.

Indikator variabel Mental Health pada item 3 dengan pernyataan
“Saya jarang merasa cemas atau tertekan tanpa alasan jelas.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 10 orang (20%). menjawab setuju sebanyak 27orang
(54%), dan netral sebanyak 9 orang (18%) tidak setuju 3 orang (6%)
dan sangat tidak setuju 2 orang (4%) .

Indikator variabel Mental Health pada item 4 dengan pernyataan
“Saya merasa percaya diri dalam mengambil keputusan medis.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 12 orang (24% ), menjawab setuju sebanyak 26 orang
(52%), dan netral sebanyak 11 (22%) orang tidak setuju (0 orang dan

sangat tidak setuju 1 orang (2%) .




Indikator variabel Mental Health pada item 5 dengan pernyataan
“Saya mampu mengembangkan diri melalui pengalaman kerja di
rumah sakit.”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (30%). menjawab setuju
sebanyak 23 orang (46%), dan netral sebanyak 7 orang (14%) tidak
setuju O orang dan sangat tidak setuju | orang (2%) .

Indikator variabel Mental Health pada item 6 dengan pernyataan
“Saya mampu menghadapi tantangan mental dalam pekerjaan tanpa
merasa kewalahan”, Menunjukkan hahwa tangeapan dari 50
responden menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang (24%),
menjawab setuju sebanyak 30 orang (60%). dan netral sebanyak 6
orang (12%) tidak setuju 1 orang (2%) dan sangat tidak setuju 1
orang (2%).

Indikator variabel Menmal Health pada item 7 dengan pernyataan
*Saya merasa memiliki hubungan sosial yang baik di tempat kerja.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 20 orang (40% ), menjawab setuju sebanyak 28 orang
(56%), dan netral sebanyak 1 orang (2%) tidak setuju 0 orang dan
sangat tidak setuju 1 orang (29%) .

Indikator variabel Mental Health pada item 8 dengan pernyataan
“Saya merasa dihargai dan didukung oleh tim saya di rumah sakit.”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 19 orang (28%), menjawab setuju sebanyak 28 orang
(56%), dan netral scbanyak 2 orang (4%), tidak setuju O orang dan
sangat tidak setuju 1 orang (2%) .

Indikator variabel Mental Health pada item 9 dengan pernyataan
“Saya selalu merasa nyaman berkomunikasi dengan pasien dan
kelvarganya”. Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju schbanyak 13 orang (26%). menjawab setuju
sebanyak 32 orang (649%), dan netral sebanyak 4 orang (R%) tidak

setuju 0 orang dan sangat tidak setuju 1 orang (2%) .




4, Deskripsi Data Variabel Work-Life Balance
Pada variable Work-Life Balance (X3) terdapat 3 indikator dengan
masing-masing 2 item pertanyaan. Hasil kuesioner dari variable Work-
Life Balance dapat disajikan pada hasil tabel 4 4 berikut ini:
Tabel 4. 4 Data Tanggapan Work-Life Balance

STS TS N & 58 Total

fl%|[F|%|F|% |F|%|F|%|F| %
XK3l|1]2 |3 |6 122421142113 ]26/(50] 100
HI2|0[ 01 [2]9 | I18]24]48]16]32]50] 100
X3d|1 ]2 |3| 6|8 [16f[26]{352]12]24]50)100
X3igd |11 212|414 |8 |29[58]14]28)350] 100
X35|112]0|0]5 |10)30f{60]14]28)50] 100
X361 |2 (0|0 8 16224419 ]38 |50 ] 100
X37| |24 (2[4 |6 |12)]20/58]11]22]50]100
Xig|1j2]1]2]12 |4 )27[{54]19]38)50] 100
XKig| 2141 2111]22])22({44]14]2850] 100

Sumber: Data yang diolah 2025

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa :

a4, Indikator variabel Work-Life Balance pada item | dengan pernyatadn
“Saya mampu menyelesaikan jumlah pasicn scsuai target harian yang
ditentukan?” menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden
menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (26%), menjawab setuju
sebanyak 21 orang (42%), menjawab netral sebanyak 12 orang (24%)
tidak setuju 3 orang (6%) dan sangat tidak setuju 1 orang (2%) .

b. Indikator variabel Work-Life Balance pada item 2 dengan pernyataan
“8aya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja vang diberikan™.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
sefuju sebanyak 16 orang (32%), menjawab setuju sebanyak 24 orang
(48%]), dan netral sebanyak 9 orang (18%) tidak setuju 1 orang (2%)
dan sangat tidak setuju O orang .

¢. Indikator variabel Work-Life Balance pada item 3 dengan pernyataan
“S8aya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang diberikan”.

Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat




setuju sebanyak 12 orang (24%), menjawab setuju sebanyak 26 orang
(52%), dan netral sebanyak 8 orang (16%) tidak setuju 2 orang (6%)
dan sangat tidak setuju 1 orang (2%) .

Indikator variabel Work-Life Balance pada item 4 dengan pernyataan
“Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja vang diberikan”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 14 orang (28%), menjawab setuju sebanyak 29 orang
(58%), dan netral sebanyak 4 orang (8%) tidak setuju 2 orang (4%)
dan sangat tidak setuju 1 orang (2%) .

Indikator variabel Work-Life Balance pada item 5 dengan pernyataan
“Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang diberikan™.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 14 orang (28% ), menjawab setuju scbanyak 30 orang
(605%), dan netral sebanyak 5 orang (10%) tidak setuju 0 orang dan
sangat tidak setuju 1 orang (2%) .

Indikator variabel Work-Life Balance pada item 6 dengan pernyataan
“Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang diberikan™.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 19 orang (38%), menjawab setuju sehanyak 22 orang
(44%%), dan netral sehanyak 8 orang (16%) tidak setuju 0 orang dan
sungat tidak setuju 1 orang (2%) .

Indikator variabel Work-Life Balance pada item 7 dengan pernyatadn
“Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang diberikan™.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 20 orang (40% ), menjawab setuju sebanyak 29 orang
(58%), dan netral sebanyak 6 orang (12%) tidak setuju 2 orang (4%)
dan sangat tidak setuju 2 orang (4%) .

Indikator variabel Work-Life Balance pada item 8 dengan pernyataan
“Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang diberikan”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat

setuju sebanyak 19 orang (38%), menjawab setuju sebanyak 27 orang




(54%), dun netral sebanyak 2 orang (4%), tidak setuju 1 orang (2%)
dan sangat tidak setuju 1 orang (2%) .

i. Indikator variabel Work-Life Balance pada item 9 dengan pernyataan
“Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai beban kerja yang diberikan”.
Menunjukkan bahwa tanggapan dari 50 responden menjawab sangat
setuju sebanyak 14 orang (28%), menjawab setuju sebanyak 22 orang
(44%), dan netral sebanyak 11 orang (22%) tidak setuju 1 orang (2%)

dan sangar tidak setuju 2 orang (4%) .

C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan cara melihat grafik normal
probahility plot, hasil uji SPSS pada penelitian ini memperoleh
gambar sebagai berikut :

Hormal P-P Piot of Regression Standardized Residual
Variable: i Haryawan

I

Expaetsd Cum Fren

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS 2025

Gambar 4.2 Uji Normalitas

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 23 dapat
disimpulkan bahwa hasil tabel uji tersebut menunjukkan titik-titik
menyebar mengikuti garis diagonal. Dan berdasarkan data diatas maka

dapat dikatakan jika data-data variabel adalah normal.




b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas berfungsi untuk membuktikan bahwa model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel terikat. Hasil
analisis menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 4. 5 Hasil Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Burnout 999 1.001
Mental Health 761 1.315
Woaork Life

Balance 260 1219

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Tabel 4.5 : data yang diolah, 2025
Pada tabel 4.5 menunjukan nilai VIF kurang dari 10, sehingga
menunjukan tidak terjadi hubungan antar variabel bebas dan asumsi

multikolonieritas dapat terpenuhi.

¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan lain. Berikut grafik scarterplot dengan

SPSS diperoleh gambar sebagai berikut :




Scatterplot
Varlable

Regression Studentized Residual

3 4

U
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data yang diolah 2025

Gambar 4, 3 Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar 4.3 menunjukan titik-titik menyebar diatas dan tidak
ada pola vang jelas serta berada diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak dapat disimpulkan Gdak  terjadi

heterokedatisitas.

Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi yaitu alat untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Hasil uji autokolerasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®

Durbin-
Model Watson
i 2,229

a. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Burnoul, Mental Health
b. Dependent Varable: Produktivitas Karyawan

Tabel 4.6 : data yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa hasil uji autokorelasi
pada penelitian ini dapat terpenuhi. Hal ini dikarenakan nilai Durbin

Watson 2.229 yang terletak diantara du sampai 4-du. Nilai du {(3.50)




= 1,673 dan nilai 4-du = 4-1,7678 = 2,3261. Autokorelasi terpenuhi

dikarenakan nilai Durbin Watson yang dihasilkan 2.229 terletak

diantara du sampai dengan 4-du.

2. Hasil Analisis Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel

terikat dengan variabel bebas. Hasil uji linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coafficients Coefficients | Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Toleranca | VIF
1 (Constant)
20.222 | 4.646 4.353 | .000
Burnout 229 097 253 | 2.366 | .022 899 | 1.001
Mental
Healih 472 118 505 | 4.117 | .000 761 | 1.315
Work Life
Ralance A73 | 096 222 | 1.807 | 077 760 | 1.318

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Tabel 4.7: data yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa persamaan regresi yang

diperoleh dari pengujian adalah sebagai berikut:

Y=20222+0229 Xu+ 0472 X2 + 0,173 X5

Berdasarkan tabel diatas nilai kostanta 12480 menunjukkan apabila

variabel Burnout ( X1 ), Mental Health ( X2 ) dan Work Life Balance

(X3) tdak memiliki pengaruh sama sckali, maka Y mempunyai nilai

signifikan sebesar 20,222, Namun akan berubah apabila :




a)  Burnout
Apabila variable Burnows (X1) naik 1 satuan dan variable
Mental Health (X2) dan Work Life Balance (X3) tetap maka Y akan
terpengaruh sebesar 0,229
b)  Mental Health 2
Apabila variable Mental Heaith (X2) naik 1 satuan dan variable
Burnout (X1) dan Work Life Balance (X3) tetap maka Y akan
terpengaruh sebesar 0472,
c)  Wark Life Balance fis
Apabila variable Work Life Balance (X3) naik 1 satuan dan
variable Burnout (X1) dan Mental Health (X2) tetap maka Y akan

terpengaruh sebesar (0,173,

3. Hasil Analisis Determinasi

Tabel 4. § Hasil Analisis Determinasi
Model Summary”

Sid. Error
Adjusted R| of the Durbin-
Model R R Sgquare | Square Estimate | Watson
1 _6B9Y A74 440 3.83780 2.229

a. Predictors: {Constant), Work Life Balance, Bumout, Mental Health
b. Dependent Variable: Produklivilas Karyawan

Tabel 4.8: data yang diolah, 2025

Pada tabel diatas menunjukan besarmnya R Square 0440
menunjukan besarnya Burnout (X 1), Mental Health (X2) dan Work Life

Balance (X3) dapat menjelaskan Produktivitas Karyawan (Y) sebesar

44% . Maka dapat diartikan bahwa masih terdapat variasi lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini sebesar 56%.




D. Pengujian Hipotesis
1. Uji t (parsial)

Uji t berfungsi untuk menguji pengaruh dari variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Berikut hasil tabel dari SPSS

Tabel 4.9 Hasil Ujit

Coefficients®
Unstandardized Standardized Calline arity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error | Beta Tolerance MIF
1 {Constant) |
20.222 4.645 4.353 000
Burnout 229 097 | 253 | 2366 | 022 999 1.001
Mental
Haalth A72 15| 508 | 4117 | 000 781 1316
Work Lile
Balance 473 006 | 222 | 1.807 | 077 760 1.318

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Data yang diolah,2025

Berdasarkan dari Uji parsial atau Uji t untuk mengetahui peran

masing-masing variable Burnout ( X1 ), Mental Health ( X2 ) dan Work
Life Balance ( X3) dan terhadap Produktivitas Karyawan (Y), maka dapat

dilihat:

a) Pengaruh Burnont terhadap produktivitas karyawan.

Berdasarkan hasil uji t, dapat diartikan bahwa Burnowr (X1) ada

pengaruh terhadap Produktivitas Karyawan (Y) secara parsial. Hal ini
berarti Produktivitas Karyawan di pengaruhi oleh Burnout. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini et
al. 2025) dengan judul “Hubungan Burnowr Terhadap Penerapan
Keselamatan Pasien di 1GD RS PKU Muhammadiyah Gamping” yang
menunjukkan bahwa burnout berhubungan negatif dengan keselamatan
pasien; burnout mempengaruhi kuoalitas pengambilan keputusan tenaga

medis.




b) Pengaruh Mental Heaith terhadap produktivitas karvawan .

Berdasarkan hasil uji t bahwa dapat diartikan bahwa Mental Health

(X2) terdapat pengaruh terhadap Y secara parsial. Hal ini menandakan
bahwa produktivitas karyawan dipengaruhi oleh Mental Health. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Nasional, 2024)
dengan judul “Mental Heaith Support Strategies in the Workplace:
Assessing Their Impact on Emplovee Well-Being and Productivity”.
Hasil penelitian ini memunjukkan bahwa  Implementasi program
dukungan kesehatan mental meningkatkan produktivitas karyawan
sebesar 15-25%.
¢) Pengaruh Work Life Balance terhadap produktivitas karyawan .
Berdasarkan hasil uji t bahwa dapat diartikan bahwa Work Life
Balance (X3) tidak terdapat pengaruh terhadap Y secara parsial. Hal ini
menandakan bahwa produktivitas Karyawan tidak dipengaruhi oleh
Work Life Balance. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Hadi (2024), dengan judul “Pengaruh Work-Life Balance terhadap
Kinerja Pegawai dengan Komitmen Organisasi” dengan hasil bahwa
WLB berdampak tidak signifikan terhadap produktivitas, namun
komitmen organisasi tidak memediasi penuh.
2. Uji F (simultan)

Uji F berguna untuk menguji pengaruh variable Burnow ( X1 ),
Mental Health ( X2 ) dan Work Life Balance { X3) dan terhadap
Produktivitas Karyawan (Y'). Berikut tabel yang diperoleh dari SPSS :

Tabel 4. 10 Hasil Uji ¥

ANOVA*
Sum of Mean
| Model Sguares Df Sguare F Sig.
1 Regression |
611.564 3| 203855 13.843 .000°
Residual 677.416 46 14726
Total 1288.980 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
b. Predictors: (Conslanty, Work Life Balance, Burnout, Mental Health
Sumber: Data yang diolah,2025




Berdasarkan hasil tabel Uji F diatas Pengaruh Burnout, Mental
Health Dan Work-Life Balance Terhadap Tingkat Produktivitas Karyawan
Di Industri Keschatan, Dalam tabel tersebut menunjukan bahwa Frinee >
Fiaher (13,843 > 3.34) atau nilai sig = 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak H1
diterima terdapat pengaruh X1, X2 dan ,X3 secara simultan terhadap Y.

E. Pembahasan
Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan hasil dari Pengaruh

Burnout, Mental Health  juga Work-Life Balance kepada Tingkat
Produktivitas Karyawan Di Industri Kesehatan. Dari hasil tersebut dapat
dilihat tanggapan dari masing-masing responden terhadap variabel yang
diberikan. Terlihat pula bahwa variabel independent mempengaruhi variabel
dependen secara bersamaan. Berikut uraian penjelasan dari masing-masing
variabel :

1. Pengaruh Burnowt kepada produktivitas karyawan.

Dari hasil wji t, diartikan bahwa Burnout (X1) berpengaruh ke
Produktivitas Karyawan (Y) secara parsial. Hal ini berarti Produktivitas
Karyawan di pengaruhi olch Burnour. Hasil peneclitian scjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini et al. 2025) dengan judul
“Hubungan Bumout Terhadap Penerapan Keselamatan Pasien di 1GD RS
PKU Muhammadiyah Gamping” yang menunjukkan bahwa burnout
herhubungan negatif dengan keselamatan pasien burnout mempengaruhi

kualitas pengambilan keputusan tenaga medis.

(5]

. Pengaruh Mental Health terhadap produktivitas karyawan ..

Dari hasil uji t bahwa dapat diartikan Mental Health (X2) terdapat
pengaruh terhadap Y secara parsial. Hal ini menandakan bahwa
produktivitas karyawan dipengaruhi oleh Mental Health. Sejalan dengan
penclitian yang telah dilakukan oleh (Dewi & Nasional, 2024) dengan
judul “Mental Health Suppart Strategies in the Workplace: Assessing
Their Impact on Employee Well-Being and Praductivity”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Implementasi program dukungan kesehatan

mental meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 15-25%.




3. Pengaruh Work Life Balance kepada produktivitas karyawan
Berdasarkan hasil uji t bahwa dapat diartikan Work Life Balance
(X3) tidak berpengaruh terhadap Y secara parsial. Ini menandakan bahwa
produktivitas karyawan tidak dipengaruhi oleh Work Life Balanee. Adapun
penelitian yang telah dilakukan oleh Putri & Hadi (2024), dengan judul
“Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Pegawai dengan
Komitmen Organisasi” dengan hasil bahwa WLB berdampak tidak
signifikan terhadap produktivitas, namun komitmen organisasi tidak
memediasi penuh.
4. Pengaruh Burnout, Mental Health juga Work-Life Balance kepada Tingkat
Produktivitas Karyawan Di Industri Keschatan
Dari hasil tabel Uji F diatas Pengaruh Burnout, Mental Health Dan
Wark-Life Balance Terhadap Tingkat Produktivitas Karyawan Di Industri
Kesehatan. Dalam tabel tersebut menunjukan bahwa Fuiwee > Funet (13,843
> 334) atau nilai sig = 0,000 < 005. Maka HO ditolak H1 diterima
terdapat pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y




BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil analisis data yang dilakukan kepada 50 responden yang
terdiri dari tenaga medis maupun non-medis di Rumah Sakit Pelengkap
Medical Center Jombang, dapat ditarik beberapa simpulan penting yang
menjawab dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yzzng dilakukan,
yaitu:
1. Burnout memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap

produktivitas karyawan.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat kelelahan kerja yang
dialami karyawan baik secara emosional. fisik. maupun mental maka
semakin rendah tingkal produktivitas yang mampu mereka capai dalam
menjalankan tugas-tugasnya. burnout seperti kelelahan emosional
(emational exhaustion), depersonalisasi, dan penurunan rasa pencapaian
diri terbukti menurunkan motivasi dan efektivitas kerja. Kondisi ini
menjadi fokus penting bagi manajemen rumah sakit agar lebih
memperhatikan beban kerja dan lingkungan kerja karyawan.

2. Mental Health berpengaruh positif ignifikan terhadap
produktivitas karyawan.

Karyawan yang memiliki kondisi psikologis yang stabil dan sehat
cenderung lebih produktif. mampu bekerja secara fokus, serta memiliki
daya tahan emosional yang baik dalam menghadapi tekanan kerja.
Sebaliknya, gangguan psikologis seperti kecemasan berlebihan, stres
akut, dan depresi dapat berdampak langsung pada performa kerja
sehari-hari. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi dan
dukungan psikologis di lingkungan kerja. terutama di sektor kesehatan

yang memiliki tekanan tinggi.




3. Work-Life Balance juga berpengaruh positif kepada Produktivitas
Karyawan.

Meskipun  temuan  menunjukkan  work-life  balance  (X5)
memberikan efek positif kepada produktivitas karyawan, uji t secara
parsial tidak menghasilkan signifikansi statistik. Artinya, keserasian
antara kehidupan kerja dan pribadi belum menjadi pendorong utama
kinerja individu secara langsung. Studi Putri & Hadi (2024) mendukung
hasil ini dengan menemukan work-life balance memengaruhi kinerja
melalui variabel seperti komitmen organisasi, tetapi tidak memberikan
dampak langsung tanpa variabel tambahan. Hal ini menandakan bahwa
agar  keseimbangan  kerja-hidup  benar-benar  meningkatkan
produktivitas, dibutuhkan dukungan sistemik seperti kebijakan
organisasi yang fleksibel, budaya kerja yang suportif, dan keterlibatan
emosional karyawan sebagai elemen pendukung.

4. Secara simultan, burnow!, mental health, dan work-life balance
pengaruh secara signifikan kepada Produktivitas Karyawan.

Ketiga variabel jika dikelola haik, berperan besar menciptakan
lingkungan kerja sehat dan produktif. Hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan model yang dibangun dapat menjelaskan
kontribusi ketiga variabel independen terhadap produktivitas karyawan
secara signifikan. Ini menandakan bahwa ketiganya merupakan
determinan penting yang tidak bisa diabaikan dalam manajemen

sumber daya manusia, khususnya di sektor kesehatan.

Dengan demikian, manajemen Rumah Sakit Pelengkap Medical
Center Jombang disarankan untuk lebih memperhatikan aspek
kesejahteraan  psikologis  karyawan, mengembangkan  program
pengelolaan stres kerja, serta menciptakan kebijukan internal yang
mendukung keseimbangan antara pekerjuan dan kehidupan pribadi.
Upaya-upaya diharapkan bisa meningkatkan motivasi kerja dan

produktivitas karyawan secara berkelanjutan.




B. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting baik

dari sisi teoritis dan praktis, khususnya dalam konteks manajemen sumber

daya manusia sektor layanan kesehatan

1. Implikasi Teoritis
Penelitian memperkuat teori yang telah ada dalam bidang

manajemen sumber daya manusia, Khususnya terkait hubungan antara
kondisi psikologis karyawan dan produktivitas kerja. Temuan bahwa
burnout berpengaruh negatif terhadap produktivitas, sementara mental
health dan work-life balance berpengaruh positif. sejalan dengan teori
motivasi kerja, teori stres kerja. dan konsep kescimbangan hidup kerja.

Penelitian ini juga turut memperkaya literatur empiris mengenai
pentingnya kesehatan mental dan keseimbangan hidup kerja di sektor
kesehatan. yang hingga Kini masih relatif kurang dibahas secara
komprehensif, khususnya dalam konteks rumah sakit di wilayah
kabupaten. Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi rujukan dalam
studi-studi lanjutan yang ingin menguji variabel-variabel psikologis lain
dalam kaitannya dengan performa karyawan di organisasi berbasis
pelayanan publik.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan strategis
bagi manajemen Rumah Sakit Pelengkap Medical Center Jombang
maupun institusi layanan kesehatan lainnya, yaitu Manajemen perlu
merancang intervensi yang sistematis untuk mengurangi burnout seperti
rotasi kerja, konseling psikologis, dan pelatihan manajemen stres. Hal
ini penting mengingat burnout terbukti secara signifikan menurunkan
produktivitas karyawan. Pentingnya menyediakan dukungan kesehatan
mental seperti layanan psikologi kerja, ruang rechat yang mendukung
keschatan emosional, dan supervisi yang empatik agar karyawan dapat

menjaga kondisi mental yang stabil di tengah tuntutan kerja yang tinggi.




Penguatan kebijakan work-life balance, misalnya dengan jadwal
kerja yang ftleksibel (flexible scheduling), sistem cuti yang lebih
adaptif, dan penyediaan ruang untuk kegiatan relaksasi atau aktivitas
personal karyawan di lingkungan kerja. Dengan penerapan kebijakan
berbasis hasil penelitian ini, manajemen dapat meningkatkan kepuasan
kerja, loyalitas, serta produktivitas jangka panjang karyawan. Hal ini
pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pelayanan
rumah sakit secara keseluruhan.

C. Saran
Dari hasil penelitian juga simpulan yang diuraikan sebelumnya,
penulis memberi beberapa saran berikut:
1. Manajemen Rumah Sakit

Disarankan agar manajemen Rumah Sakit Pelengkap Medical
Center Jombang lebih aktif memperhatikan kondisi psikologis
karyawan, baik medis maupun non-medis. Salah satu langkah yang bisa
dilakukan adalah dengan menyediakan program pelatihan manajemen
stres, ruang konsultasi psikologis, atau bahkan sesi relaksasi mingguan
untuk membantu mengurangi tingkat burnout. Selain itu. evaluasi rutin
terhadap beban kerja dan sistem penjadwalan juga penting dilakukan
agar karyawan tidak merasa terbebani secara berlebihan.

2. Bagi Karyawan

Karyawan diharapkan dapat mulai lebih sadar dan peduli terhadap
keseimbangan antar pekerjaan juga kehidupan pribadi. Upaya kecil
seperti manajemen waktu. istirahat yang cukup, dan mencari dukungan
sosial bisa sangat membantu menjaga kondisi mental tetap stabil. Bila
dirasa perlu, karyawan juga tidak perlu ragu untuk mengakses layanan
konseling atau berbicara dengan atasan mengenai beban kerja.

3. Bagi Bagian Sumber Daya Manusia (HRD)

HRD harus mengembangkan kebijakan internal untuk mendukung

work-life balance, misalnya melalui jadwal kerja yang fleksibel atau

program cuti yang lebih humanis. Selain itu. HRD} juga dapat membuat




survei internal secara berkala untuk mengukur tingkat burnout dan
kepuasan kerja karyawan, scbagai dasar dalam menyusun strategi
peningkatan produktivitas kerja.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan, terutama dikarenakan
terdapat salah sawm variabel dari penelitian ini yaitu work-life balance
vang tidak memberikan pengaruh signifikan secara parsial terhadap
produktivitas  karyawan, disarankan agar penelitian selanjutnya
mempertimbangkan beberapa aspek tambahan diantaranya disarankan
untuk menguji variabel moderasi atau mediasi ang dapat memperkuat
efek kescimbangan kerja-pribadi  dalam konteks produktivitas,
perluasan sampel dan lokasi penelitian, dan mempertimbangkan untuk

mencoba menggunakan pendekatan dengan metode-metode lainnya
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